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ABSTRACT
This study aims to describe the implementation of edupreneurship in shaping

students' readiness to face the business and work world at Puger Jember Fisheries
and Marin e Vocational High School. Edupreneurship is implemented through 1)
Teaching Factory (TEFA), 2) Industrial Work Practice (IWP), and 3) Service
Production Unit (SPU), This study uses a descriptive method with a qualitative
approach, the research subjects deputy principal for curriculum, productive
teachers, and students. Data were collected throught interviews, observations,
and documentation, then analyzed through the stages of data reduction, data
display, and conclusion drawing/verification and tested using source
triangulation. The results of the study indicate that the implementation of
edupreneurship has an important role in improving student readiness. Through
TEFA students gain real experience related to production processes, cost
management, and product quality. While IWP provides direct experience
regarding industrial work culture, discipline, and adaptability. Meanwhile, SPU
trains students in managing simple businesses, including calculating capital,
profits, and marketing strategies. In conclusion, these three programs enhance
both technical and non-technical skills, thereby shaping work attitudes and
fostering an entrepreneurial spirit in students, as well as strengthening their

ability to face challenges in the workplace and the entrepreneurial world.

Keywords: Edupreneurship, Teaching Factory, Industrial Work Practice, Service

Production Unit



RINGKASAN
“Peran Edupreneurship bagi Siswa SMK Perikanan dan Kelautan Puger

(Kabupaten Jember)”; Reviana, 210210301039, 50 Halaman; Program Studi
Pendidikan Ekonomi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jember.

Penelitian ini dilatarbelakangi dari tuntutan dunia kerja abad 21 yang
menuntut lulusan dengan keterampilan lengkap seperti kerja nyata, kompetensi
teknis, sikap profesional, hingga jiwa kewirausahaan. Di SMK Perikanan dan
Kelautan Puger, program edupreneurship diwujudkan melalui 1) Teaching Factory
(TEFA), 2) Praktik Kerja Industri (Prakerin), dan 3) Unit Produksi Jasa (UPJ).
Ketiga program ini memberikan pengalaman belajar berbasis produksi dan bisnis
nyata yang bertujuan meningkatkan kesiapan siswa menghadapi dunia kerja
sekaligus membentuk karakter berwirausaha pada siswa.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi edupreneurship bagi
siswa SMK perikanan dan Kelautan Puger. Informan penelitian meliputi kepala
sekolah atau waka kurikulum, guru produktif, serta siswa. Data dikumpulkan
melalui wawancara, observasi serta dokumentasi. Analisis data menggunakan
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa edupreneurship berperan strategis
dalam meningkatkan pengalaman belajar siswa melalui pembelajaran yang nyata
dan berbasis industri. Implementasinya melalui Teaching Factory (TEFA)
memberikan pengalaman konkret kepada siswa mengenai proses produksi,
pengelolaan bahan baku, manajemen biaya, hingga pemasaran produk. Kegiatan
produksi seperti budidaya udang, pengolahan hasil laut, dan pemasaran produk
sekolah membantu siswa memahami tahapan bisnis secara langsung. Melalui
kegiatan ini, siswa juga belajar disiplin, kerja sama, tanggung jawab, serta
kemampuan memecahkan masalah. Dalam pelaksanaanya, guru berperan sebagai
fasilitator yang mendampingi siswa dalam setiap tahap kegiatan, mulai dari
persiapan, produksi, evaluasi keuntungan, hingga refleksi terhadap kendala yang

dihadapi.
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Program Prakerin juga berkontribusi besar dalam membentuk kesiapan kerja
siswa. Selama berada di dunia industri, siswa merasakan langsung tuntutan
pekerjaan nyata, seperti ketelitian, ketepatan waktu, kecepatan, serta kemampuan
beradaptasi dengan lingkungan kerja profesional. Siswa menyatakan bahwa
pengalaman ini membuat mereka lebih memahami budaya kerja industri yang
sesungguhnya dan meningkatkan rasa percaya diri dalam menghadapi dunia kerja
setelah lulus. Peran instruktur prakerin, baik dari sekolah maupun dari industri,
terbukti penting dalam memberikan bimbingan dan memastikan pengalaman siswa
berjalan sesuai standar kompetensi yang dibutuhkan.

Selain itu, Unit Produksi Jasa (UPJ) memberikan pengalaman kewirausahaan
bagi siswa, terutama dalam mengelola usaha sederhana. Melalui UPJ, siswa diajak
menghitung modal, menentukan harga jual, mengelola laba, dan memahami strategi
pemasaran. Kegiatan ini mendorong siswa untuk berpikir kreatif, berinovasi dengan
produk, serta mempraktikkan manajemen usaha secara langsung.

Ketiga program tersebut saling melengkapi dalam membentuk pembelajaran
yang utuh. TEFA memperkuat keterampilan teknis dan manajerial produksi,
Prakerin memperdalam pengalaman kerja profesional, sedangkan UPJ
menumbuhkan kemampuan berwirausaha. Secara keseluruhan, penerapan
edupreneurship mampu meningkatkan kesiapan kerja siswa melalui penguatan
hard skills dan soft skills yang relevan dengan kebutuhan industri sekaligus
membekali mereka untuk usaha secara mandiri.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa edupreneurship di SMK Perikanan dan
Kelautan Puger berperan signifikan dalam membentuk siswa yang siap menghadapi
dunia kerja sekaligus menumbuhkan jiwa wirausaha. Implementasi program telah
berjalan baik dan memberikan dampak positif, meskipun masih terdapat beberapa
tantangan seperti keterbatasan sarana produksi, kebutuhan pembaruan peralatan.
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi sekolah untuk terus
meningkatkan kualitas program edupreneurship serta bagi penelitian selanjutnya

yang ingin meninjau implementasi edupreneurship pada konteks yang lebih luas.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan zaman menuntut manusia untuk meningkatkan kualitas diri
manusia, salah satunya dengan menguasai keterampilan abad ke-21 yang dikenal
sebagai 21" Century Skills (Rusmana, 2020). Abad 21 di identifiksi sebagai abad
keterbukaan atau abad globalisasi, yang ditandai terjadinya transformasi besar
dalam berbagai aspek kehidupan, hal ini menunjukkan bahwa kehidupan era saat
ini mengalami perubahan-perubahan mendasar dan bersifat fundamental berbeda
dengan kehidupan pada abad sebelumnya (Zulfickar et al., 2019). Oleh karena itu,
penguasaan keterampilan abad 21 menjadi sangat penting agar individu mampu
beradaptasi dan bersaing di era modern, sehingga dalam konteks ini keterampilan
abad 21 yang di butuhkan seperti kemampuan berpikir kritis, kreatif, komunikatif,
serta kolaboratif sebagai bekal menghadapi tantangan dunia wirausaha dan
tantangan dunia kerja

Entrepreneurship muncul sebagai salah satu keterampilan penting yang
diyakini mampu menjadi solusi untuk menjawab berbagai tantangan dan kebutuhan
karir di abad 21. Penguatan keterampilan entrepreneurship pada jenjang pendidikan
menengah berperan dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif,
komunikatif, kolaboratif serta adaptif terhadap perubahan. Keterampilan ini
menjadi sangat penting karena tidak hanya mempersiapkan siswa menghadapi
persaingan global, tetapi juga membekali mereka dengan kesiapan memasuki dunia
wirausaha sekaligus menghadapi tantangan dunia kerja. Pengembangan
keterampilan kewirausahaan di sekolah menengah menjadi faktor penting dalam
dunia global yang berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi Christin Lince Natalia
Manalu et al., (2024). Melalui keterampilan ini, sekolah tidak hanya mencetak
lulusan yang memiliki daya saing tinggi, dan siap kerja, tetapi juga mampu
melahirkan generasi yang mandiri, kreatif, inovatif, mampu membuka lapangan
kerja serta dapat menambah pendapatan sekolah. Salah satu upaya untuk
menciptakan masyarakat yang kreatif dan inovatif adalah melalui konsep

edupreneurship.



Konsep edupreneurship berperan penting dalam membentuk generasi yang
mandiri dan kreatif. Konsep ini merupakan perpaduan antara pendidikan dengan
kewirausahaan yang bertujuan membawa inovasi serta pola pikir kewirausahaan
kedalam dunia pendidikan (Kurniawati et al., 2023). Penggabungan dua konsep
tersebut memberikan dampak positif yang signifikan karena dapat membentuk
lulusan yang tidak hanya siap bersaing didunia kerja, tetapi juga dibekali
kemampuan untuk menciptakan lapangan kerja yang handal dan berkelanjutan
bukan semata-mata sebagai pencari kerja (Utami et al., 2024).

Dalam konteks pendidikan diwujudkan melalui pembelajaran yang
menggabungkan teori dan praktik secara langsung seperti melalui progam feaching
factory, unit produksi jasa maupun business center (Mugiarto, 2023; Novita &
Nuriadin, 2023). Melalui penerapan tersebut siswa tidak hanya di latih untuk
menguasai keterampilan teknis, soft skill, sikap kerja, karakter dan mental, tetapi
juga diberikan kesempatan merancang, melaksanakan dan mengembangkan proyek
secara mandiri, sehingga mampu mengimplementasikan pengalaman belajarnya
untuk menghadapi dunia wirausaha dan tantangan dunia kerja yang terus
berkembang. Selain itu, edupreneurship juga tidak hanya bertujuan menghasilkan
lulusan dalam jumlah banyak tetapi juga mencetak lulusan yang berkualitas,
memiliki daya saing tinggi di masyarakat maupun industri, mampu memberikan
kontribusi yang positif dan bermanfaat bagi banyak orang, serta memiliki
keterampilan dalam merencanakan dan mengimplementasikan bisnis dengan
tingkat daya saing yang kuat (Isma et al., 2024).

SMK Perikanan dan Kelautan Puger terletak di wilayah pesisir kecamatan
Puger, Kabupaten Jember, Jawa Timur merupakan salah satu sekolah menengah
kejuruan berbasis vokasi dan memiliki potensi besar dalam penerapan
edupreneurship karena didukung oleh kompetensi keahlian yang berfokus pada
bidang perikanan dan kelautan serta SMK ini juga merupakan satu-satunya sekolah
berbasis maritim yang ada di kabupaten jember. sekolah ini juga sudah beradaptasi
dengan konsep kewirausahaan dalam proses pembelajarannya serta mampu
menyiapkan lulusan SMK yang siap kerja. Berdasarkan hasil observasi, sekolah ini

memiliki potensi besar dalam mengembangkan produk barang maupun jasa



berbasis lokal. Penerapan konsep edupreneurship dalam proses pembelajaran di
SMK Perikanan dan Kelautan Puger diwujudkan melalui program Teaching
Factory (TEFA), praktik kerja industri (Prakerin), serta unit produksi jasa (UPJ).
Melalui tiga program tersebut siswa tidak hanya memperoleh keterampilan teknis
sesuai kompetensi keahlian seperti pada budidaya perikanan dan pengolahan hasil
laut, tetapi juga dilatih dalam aspek kewirausahaan seperti manajemen produksi,
pengelolaan biaya, hingga pemasaran produk yang memiliki nilai tambah. Hal ini
menunjukkan penerapan edupreneurship di SMK Perikanan dan Kelautan Puger
menjadi strategi konkret untuk menginternalisasikan nilai-nilai edupreneurship
sehingga dapat membentuk siswa yang mandiri, inovatif serta mampu menyiapkan
siswa untuk menghadapi dunia wirausaha dan tantangan dunia kerja.

Berdasakan hasil wawancara awal yang telah dilakukan dengan Bapak Drs.
H. Kuntjoro Basuki., M.Si selaku Kepala SMK Perikanan dan Kelautan Puger
diperoleh informasi awal mengenai pelaksanaan program edupreneurship
dilaksanakan secara konsisten melalui kolaborasi intens dengan berbagai mitra,
terutama industri dan pelaku usaha lokal. Kolaborasi ini meliputi teaching factory,
praktik kerja industri serta unit produksi jasa. Kolaborasi ini tidak hanya bertujuan
untuk meningkatkan relevansi pembelajaran dengan kebutuhan dunia kerja saja,
melainkan siswa mendapatkan pengalaman nyata serta penguatan kompetensi
kewirausahaan melalui pendekatan kontekstual berbasis praktik. Sedangkan hasil
wawancara dengan waka kurikulum bahwasanya pada penerapan ketiga
implementasi program dalam konteks edupreneurship disekolah ini hanya di
jalankan oleh dua jurusan saja yaitu jurusan agribisnis perikanan dan pengolahan
hasil perikanan Karena dua jurusan tersebut memiliki karakteristik yang relevan
dengan kegiatan produksi jasa sedangkan tiga jurusan lainnya hanya menerapkan
teaching factory dan praktik kerja industri.

Wawancara selanjutnya dilakukan peneliti bersama dengan tiga dari lima guru
kewirausahaan di SMK Perikanan dan Kelautan Puger, menjelaskan bahwasanya
sekolah ini mengintegrasikan program teaching factory serta aktif menjalankan
berbagai kegiatan kewirausahaan baik berupa produk maupun jasa di setiap jurusan

secara berkesinambungan. Bukan hanya TEFA, akan tetapi sekolah ini juga



menjalankan praktik kerja industri yang berkolaborasi dengan berbagai mitra, serta
menjalankan unit produksi dan jasa.

Melalui ketiga program tersebut tidak hanya dilatih untuk memiliki
keterampilan teknis dalam produksi, tetapi juga diberikan pengalaman dalam aspek
manajerial dan pemasaran produk. Tidak hanya itu siswa dilatih untuk tanggung
jawab terlihat dari ketika siswa diberikan modal oleh sekolah untuk mengelola
kegiatan produksi kemudian modal awal di kembalikan ke sekolah sehingga mereka
dapat bertanggung jawab mengelola keuangan, menjaga amanah, dan memastikan
kegiatan berjalan dengan perhitungan yang tepat. berani mengambil risiko seperti
berani mengambil keputusan strategi pemasaran serta berani menghadapi apabila
terjadi potensi kerugian. Sehingga hal ini menjadi bagian penting dari penguatan
kompetensi siswa.

Salah satu program uggulan yang mendukung hal tersebut yaitu budidaya
Udang Vaname, dimana siswa terlibat langsung dalam seluruh tahap kegiatan mulai
dari pembibitan, perawatan, manajemen hingga proses panen. Program ini tidak
hanya menjadi sarana pembelajaran praktik, tetapi juga menjadi bukti nyata
penerapan konsep kewirausahaan di sekolah. Program tersebut sudah ada namun
belum dikaji secara mendalam dampak edupreneurship dari ketiga program
tersebut.

Temuan ini selaras dengan penelitan yang dilakukan oleh Cahyani et al,
(2024). “Implementasi Konsep edupreneurship di SMK Negeri 2 Palangka Raya”.
Penelitian yang dilakukan oleh Arma et al., (2025).” Analisis pembelajaran berbasis
edupreneurship”. Kedua penelitian ini memperkuat alasan bahwa edupreneurship
mampu menjadi solusi dari permasalah tersebut melalui pendekatan
edupreneurship siswa tidak hanya sebagai pelajar melainkan sebagai calon
wirausahawan yang sudah terbiasa dengan praktik bisnis nyata. Berdasarkan uraian
latar belakang diatas bahwasaya edupreneurship di sekolah dijalankan melalui tiga
kegiatan yaitu teaching factory, praktik kerja industri serta unit produksi jasa,
namun sejauh mana program tersebut berperan untuk menghadapi dunia usaha dan
dunia kerja belum banyak di kaji secara mendalam di SMK Perikanan dan Kelautan

Puger. Dengan demikian, penting untuk melakukan kajian lebih lanjut dan menjadi



alasan peneliti tertarik mengambil penelitian di SMK Perikanan dan Kelautan
Puger. Sehingga peneliti merumuskan judul penelitian “Implementasi
Edupreneurship Bagi Siswa Perikanan dan Kelautan Puger (Kabupaten

Jember)”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini yaitu “Bagaimana implementasi edupreneurship bagi siswa SMK

Perikanan dan Kelautan Puger di Kabupaten Jember?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rangkain rumusan masalah yang disusun, penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan implementasi edupreneurship bagi Siswa SMK Perikanan

dan Kelautan Puger di Kabupten Jember.

1.4 Manfaat Penelitian

a. Bagi Siswa: Memberikan gambaran dan pemahaman mengenai pentingnya
pengembangan keterampilan membentuk kesiapan siswa dalam
menghadapi tantangan dunia wirausaha dan tantangan dunia kerja.

b. Bagi Guru: Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan bagi
guru dalam membentuk kesiapan siswa untuk menghadapi dunia wirausaha
dan tantangan dunia kerja.

c. Bagi Peneliti: Hasil penelitian ini dapat menjadi sarana pengembangan
wawasan dan keterampilan dalam mengkaji program edupreneurship di
sekolah menengah kejuruan berbasis vokasi

d. Bagi Peneliti Lain: Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
refrensi atau sebagai acuan bagi peneliti lain dalam melakukan studi

lanjutan yang berkaitan dengan peran edupreneurship.



BAB 2. KAJIAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Pada bab ini menerangkan tentang landasan teori yang akan digunakan
peneliti pada saat melakukan penelitian. Ada beberapa pembahasan pada bab ini
yaitu, tinjauan penelitian terdahulu, landasan teori dan kerangka berpikir. Tinjauan
penelitian terdahulu berisi tentang beberapa penelitian terdahulu yang memiliki
persamaan dan perbedaan yang dijadikan sebagai rujukan dalam penelitian yang
akan dilakukan. Berikut beberapa hasil penelitan terdahulu yang telah dinalisis oleh

peneliti:

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No Penulis Judul Hasil

1. Cahyani et al., (2024 )  Implementasi Konsep  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
edupreneurship di SMK Negeri implementasi konsep eduprenenurship
2 Palangka Raya di SMK Negeri 2 Palangka Raya

memberikan  nilai  positif  dalam
menumbuhkan jiwa kewirausahaan pada
siswa, membekali mereka dengan
keterampilan yang relevan  serta
meningkatkan kesiapan siswa dalam
memasuki  dunia  kerja.  Dengan
demikian program tersebut
berkontribusi dalam mencetak lulusan
yang mandiri, kompeten dan memiliki
daya saing global.

2. Arma et al., (2025) Analisis pembelajaran berbasis  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
edupreneurship melalui pendekatan berbasis pendidikan,
edupreneurship ~ dapat  mendorong
peserta didik untuk berpikir Kkritis,
mandiri, dan memiiki daya saing tinggi,
sekaligus dapat mengembangkan nilai-
nilai moral dan etika yang dapat
diterapkan dalam dunia bisnis.

3. Novita & Nuriadin, Implementasi Edupreneurship Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
(2023) Untuk  Menumbuhkan Jiwa implementasi edupreneurship melalui
Wirausaha Melalui Teaching praktik teaching factory dan business
Factory Dan Business Center Di  center ~ dapat ~menumbuhkan jiwa
SMKN 3 Kota Bekasi wirausaha dalam diri siswa.
Pembelajaran teaching factory di SMKN
3 Bekasi ini dilakukan dengan praktik
laundry pada siswa jurusan peerhotelan.
Sedangkan business center dilaksanakan
melalui praktik bisnis pada siswa jurusan
akuntansi dengan kegiatan
pengamatan pasar dan sebagainya.




Persamaan penelitan tersebut terletak pada sama-sama menempatkan
edupreneurship sebagai fokus utama pada kajian penelitian di lingkungan sekolah
menengah kejuruan, dengan tujuan memberikan bekal keterampilan kewirausahaan
kepada siswa, meningkatkan kemandirian dan mempersiapkan siswa untuk
menghadapi dunia wirausaha dan tantangan persaingan dunia kerja

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pada
penelitian ini mengkaji lebih dalam tentang implementasi edupreneurship bagi
siswa dalam membentuk kesiapan siswa untuk menghadapi dunia wirausaha dan
tantangan dunia kerja, khususnya di bidang perikanan dan kelautan. Sedangkan
pada penelitian terdahulu yang pertama lebih fokus pada implementasi konsep
edupreneurship melalui Business Center, Bank Mini, MPBL Paymen dan Teaching
factory yang dapat memberikan pengalaman praktis dan penting bagi siswa untuk
mengembangkan keterampilan, pengetahuan, dan sikap untuk sukses dalam dunia
bisnis. Penelitian kedua menitikberatkan pada model pembelajaran berbasis praktik
dan pelaksanaan edupreneurship menggunakan model pembelajaran Projec Based
Learning (PJBL) dan Problem Based Learning (PBL) kedua model ini mendukung
pengembangan keterampilan wirausaha siswa. Sedangkan penelitian ketiga
memfokuskan pada kajian teaching factory dan Business Center, kajian tersebut

dapat menumbuhkan jiwa kewirausahaan pada diri siswa.

2.2 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Sekolah menengah kejuruan (SMK) merupakan salah satu jenjang
pendidikan menengah yang dirancang untuk membekali peserta didik dengan
berbagai keterampilan praktis, pengetahuan, serta sikap kerja profesional sesuai
dengan bidang keahlian dan minat mereka. Pendidikan ini disusun ke dalam
kurikulum yang bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik memasuki dunia
kerja setelah lulus sekolah. Hal ini ditegaskan dalam Undang-undang nomor 20
tahun 2003 pasal (15) tentang sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan
bahwasanya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan
yang mempersiapkan peserta didik menjadi tenaga kerja profesional dalam bidang

tertentu.



Dalam konteks ini, Pendidikan Sekolah Menengah berperan strategis dalam
menghasilkan lulusan yang memiliki keterampilan dan kompetensi sesuai bidang
keahliannya serta kecakapan hidup yang relevan dengan tuntutan industri sehingga
dapat diterapkan langsung pada dunia kerja (Novita & Nuriadin, 2023). Paradigma
Pendidikan kejuruan yang dimainkan Lembaga Pendidikan SMK diamanatkan oleh
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional yang menekankan bahwa lulusan
SMK diarahkan pada tiga pilar utama yaitu: (1) bekerja di dunia usaha dan dunia
industri (DUDI), (2) bekerja secara mandiri atau usaha sendiri dan (3) melanjutkan
studi ke jenjang perguruan tinggi terutama perguruan tinggi profesi/vokasi. Oleh
karena itu, SMK memegang peranan penting untuk menciptakan tenaga kerja yang
terampil dan mampu bersaing pada pasar kerja, baik ditingkat nasional maupun

global.

2.2.1 SMK Perikanan dan Kelautan Puger

SMK Perikanan dan Kelautan Puger merupakan sekolah menengah
kejuruan vokasi yang berfokus pada bidang perikanan dan kelutan. Sekolah ini
dirancang untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki kompetensi
teknis sesuai dengan bidang keahlian, tetapi juga sikap kerja profesional dan

kemampuan berwirausaha dalam sektor perikanan.

Salah satu bentuk spesifikasi SMK Perikanan dan Kelautan Puger memiliki
karakteristik berbeda dengan SMK pada umumnya yaitu SMK ini menitikberatkan
pada penguasaan keterampilan dibidang kemaritiman, kompetensi yang
dikembangkan meliputi budidaya perikanan, pengolahan hasil laut hingga
pelayaran. Kurikulumnya SMK ini mencakup beberapa program keahlian seperti
pada bidang Nautika Kapal Penangkapan Ikan (NKPI), Agriteknologi Pengolahan
Hasil Perikanan (APHP), Teknika Kapal Penangkapan Ikan (TKPI), Agribisnis
Perikanan (AP), serta Teknik Kontruksi Kapal.

SMK Perikanan dan Kelauatan Puger juga memiliki karakteristik yaitu
sekolah bekerjasama dengan dunia usaha dan dunia industri (DUDI). Sekolah
menjalin hubungan dengan berbagai mitra industri perikanan dan kelauatan sebagai

mitra pendukung pembelajaran, tempat praktik kerja industri serta pendukung



kompetensi siswa. Kolaborasi ini bertujuan agar kurikulum dan pembelajaran yang
diterapkan disekolah selalu relevan dengan perkembangan teknologi dan standar

kerja industri perikanan.

2.3 Edupreneurship
2.2.1 Definisi Edupreneurship

Edupreneurship berasal dari dua unsur kata penting yaitu Education
(Pendidikan) dan Entrepreneurship (Kewirausahaan), maka edupeneurship dapat di
artikan sebagai pendidikan kewirausahaan yaitu proses pembelajaran yang tidak
hanya menekankan pada aspek teoritis, tetapi juga mengintegrasikan praktik nyata
dalam kegiatan berwirausaha (Setiyadi, 2023). Definisi edupreneurship juga
mencangkup komponen bisnis, dimana lembaga pendidikan menjalankan
aktivitasnya dengan pendekatan kewirausahaan untuk mencapai keberlanjutan
finansial (Kurniawati et al., 2024). Edupreneurship tidak hanya berfokus pada
penciptaan bisnis yang berkaitan dengan bidang pendidikan, tetapi juga
menekankan pada menciptakan nilai tambah melalui pendekatan yang kreatif dan
inovatif dalam proses pembelajaran dan pengelolaan pendidikan, sehingga
edupreneurship membantu lembaga pendidikan untuk lebih adaptif dan responsif
terhadap perubahan kebutuhan masyarakat dan industri.

Konsep edupreneurship berfokus pada pendidikan kewirausahaan yang
menggabungkan pengetahuan teoritis dengan pengalaman praktis dan kolaborasi
industri, program ini bertujuan untuk mengembangkan individu yang berwawasan
luas yang mampu mengidentifikasi peluang, menavigasi tantangan, dan mendorong
inovasi dalam lanskap bisnis yang terus berkembang (Widodo et al., 2025). Selain
itu, konsep ini juga menekankan pentingnya usaha kreatif dan inovatif yang
dilakukan sekolah untuk meraih prestasi sekaligus menambah pendapatan. Dengan
demikian, edupreneurship hadir sebagai inovasi pendidikan yang tidak hanya
berorientasi pada kuantitas lulusan melainkan juga menghasilkan lulusan yang
berkualitas, yakni melahirkan generasi yang memiliki daya saing tinggi di
masyarakat maupun industri serta mampu memberikan kontribusi positif dan

bermanfaat bagi banyak pihak.
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Edupreneurship di  sekolah menengah berperan penting dalam
mempersiapkan siswa menghadapi masa depan, baik sebagai wirausahawan
maupun tenaga kerja di perusahaan. Hal tersebut terletak pada peran penting
edupreneruship dapat menghasilkan generasi kreatif, inovatif, serta mampu
memanfaatkan peluang secara optimal (Wijayanti, 2024). Melalui edupreneurship,
siswa di dorong untuk memiliki keberanian dalam mengambil risiko serta kesiapan
menghadapi tantangan dimasa depan. Selain itu, edupreneurship juga berkontribusi
besar dalam mendorong transformasi serta inovasi pendidikan, melalui penerapan
prinsip-prinsip kewirausahaan dalam konteks pendidikan, konsep ini dapat
mengembangkan solusi kreatif dan berkelanjutan untuk menjawab tantangan yang
dihadapi dalam sistem pendidikan (Ma’arif, 2024). Penerapan edupreneurship juga
tidak hanya sebatas strategi untuk menanamkan keterampilan bisnis pada siswa,
melainkan juga sebagai pendekatan holistik yang menumbuhkan kemandirian,
keberanian mengambil risiko, serta kemampuan beradaptasi terhadap perubahan.
Oleh karena itu, edupreneurship menjadi solusi atas kebutuhan dunia pendidikan di
era saat ini yang menuntut lulusan tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga
memiliki jiwa yang tangguh, inovatif, kreatif serta kesiapan bersaing di pasar kerja
maupun dunia usaha.

Edupreneurship dalam sekolah menengah kejuruan (SMK) memiliki peran
penting dalam pengembangan kompetensi siswa, karena tidak hanya fokus pada
penguasaan keterampilan sesuai bidang keahlian, tetapi juga memberikan ruang
bagi siswa untuk memahami dan mengintegrasikan prinsip-prinsip kewirausahaan
(Arma et al., 2025) integrasi dua keterampilan tersebut menjadikan siswa tidak
hanya siap memasuki dunia kerja, tetapi juga memiliki potensi untuk menciptakan
lapangan kerja secara mandiri. Dengan demikian penerapan edupreneurship di
SMK berfungsi sebagai sarana pembentukan karakter yang mandiri, kreatif dan

inovatif.

2.3 Implementasi Edupreneurship Di SMK
SMK Perikanan dan Kelautan Puger adalah contoh nyata penerapan
edupreneurship melalui sinergi antara pendidikan vokasi dengan praktik

berwirausaha, sekolah ini mengembangkan program edukatif yang tidak hanya
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fokus pada teori melainkan juga praktik langsung sesuai kebutuahan industri.
Pembelajaran kewirausahaan SMK khususnya SMK Perikanan dan Kelautan Puger
di implementasikan dengan berbagai program seperti feaching factory, praktik kerja
industri, serta unit produksi jasa.

Implementasi dari edupreneurship di SMK Perikanan dan Kelautan Puger
tidak hanya dipahami sebagai kegiatan praktik, tetapi juga dapat dianalisis
meggunakan pendekatan experiental learning theory yang dikemukakan oleh David
Kolb (1984) menekankan bahwa pembelajaran yang efektif terjadi melalui
pengalaman langsung (learning by doing) Dimana pengetahuan dibentuk melalui
transformasi pengalaman yang dialami peserta didik. Dalam teori ini proses
experiental learning berlangsung melalui empat tahapan yaitu, concrete experience
(pengalaman nyata), reflective observation (refleksi), abstract conceptualization
(konseptualisasi) dan active experimentation (eksperimen aktif).

Dalam konteks edupreneurship di pendidikan vokasi, ketiga program ini
memiliki tingkat kesesuian yang sama dengan pendekatan experiental learning.
Program feaching factory dirancang menyerupai kondisi industri sesungguhnya,
dimana siswa mengalami langsung proses produksi atau layanan, merefleksikan,
mengabstraksikannya hingga mengaplikasikannya kembali, sebagaimana penelitan
yang dilakukan oleh Anora & Trisnawati, (2025) mengatakan bahwa dalam
teaching factory, siswa terlibat langsung simulasi kerja nyata (pengalaman
konkret), merefleksikan pengalaman, menganalisis kejadian dan alasannya
(observasi reflektif), mengabstraksikan pelajaran menjadi konsep luas
(konseptualisasi abstrak), dan menerapkan pemahaman dalam tugas baru.

Sedangkan pada Program praktik kerja industri (prakerin) dan unit produksi
jasa (UPJ) merupakan bentuk pembelajaran yang relevan dengan pendekatan ini
karena keduanya memberikan pengalaman langsung kepada siswa, baik dalam
konteks kerja nyata maupun praktik kewirausahaan. Praktik kerja industri
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melalakukan praktik nyata di dunia
usaha dan industri selama waktu tertentu (Permana et al., 2019). Artinya
pembelajaran ini relevan dengan experenntal learning yang memberikan

pengalaman langsug kepada siswa. Sedangkan UPJ juga mencerminkan experiental
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learning karena melibatkan siswa dalam kegiatan produksi dan pelayanan langsung
dilingkungan sekolah. Menurut Widodo (2019) UPJ mencerminkan experiental
learning meskipun dalam konteks semi-autentik karena dilaksanakan dilingkungan
sekolah.

Dalam penelitian yang dilakukan (Pamungkas et al., 2019) menunjukkan
proses experiental learning yang dikemukakan oleh (Kolb, 1984) yang mengatakan
bahwa proses pembelajaran berlangsung melalui 4 tahapan yaitu pengalaman

konkret, refleksi, konseptualisasi dan eksprimen aktif.

( concrete
experience

experiental M ‘ \
g / reriective

learning observation |

theory :

Gambar 1. Siklus Experiental Learning Theory

Tahapan proses experintal learning sebagai berkut:

a. Tahap concrete experience (Pengalaman konkret)
Tahapan pengalaman konkret menekankan kepada siswa secara individual untuk
berpikir terbuka dan mampu beradaptasi dengan pendekatan sistematis terhadap
situasi permasalahan. Pada tahap ini merupakan tahap awal pembelajaran
dimana siswa memperoleh pengalaman secara langsung melalui keterlibatan
dalam sutu aktivitas. Sehingga, pada tahap ini siswa dituntut untuk terbuka
terhadap pengalaman baru serta mampu beradaptasi dengan situasi yang
dihadapi.

b. Tahap reflective observation (Refleksi)
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Pada tahap ini, siswa mengamati demonstrasi sederhana dengan menampilkan
visualisasi virtual dan mencoba untuk mengungkapkan atau menyampaikan
pendapat mengapa dan bagaimana hal ini dapat terjadi. Tahap ini merupakan
proses dimana siswa mengevaluasi apa yang diperoleh. Siswa mulai memikirkan
kembali pengalaman yang didapat, mengidentifikasi masalah serta memahami
hubungan sebab akibat suatu kejadian.
c. Tahap abstract conceptualization (Konseptualisasi)
Tahap konsepsi abstrak menekankan pemahaman siswa terhadap konsep secara
umum, dengan merujuk pada tahapan pengalaman konkret dan observasi
reflektif. Konsepsi abstrak ini mengharuskan siswa untuk menggunakan
pemikiran logis untuk menghubungkan pengalaman dengan teori atau konsep
yang relevan.
d. Tahap active experimentation (Eksperimen aktif)
Setelah itu, fase pengujian aktif selesai berarti siswa dapat menggunakan teori
yang mereka peroleh selama tahap konsep abstrak untuk membuat prediksi. Pada
tahap ini siswa menerapkan konsep atau pengetahuan yang diperoleh kedalam
situasi baru. Sisw mencoba berbagai strategi untuk memecahkan masalah,
sehingga menghasilkan pengalaman baru yang kemudian akan kembali ke tahap
awal pada siklus pembelajaran.
Keemapat tahapan dalam experiental learning tersebut menjadi dasar dalam
menganalisis pembelajaran berbasis praktik pada pendidikan vokasi, termasuk
dalam kegiatan praktik kerja industri (prakerin) dan unit produksi jasa (UPJ).
Berdasarkan uraian tersebut, implementasi edupreneurship di SMK
Perikanan dan Kelautan Puger diwujudkan melalui tiga program utama berbasis
praktik yang memiliki karakter yang berbeda. Oleh karena itu, untuk memahami

implementasi ketiga program di jelaskan sebagai berikut:

2.4.1 Teaching Factory (TEFA)

Teaching factory adalah strategi pembelajaran kontekstual yang
mengarahkan peserta didik agar lebih dekat dengan realitas dunia kerja yang
sesungguhnya. Teaching Factory merupakan miniatur industri berskala kecil yang

dijalankan dengan prosedur operasional standar layaknya industri yang sebenarnya,
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serta dilengkapi peralatan produksi yang sesuai dengan standar industri (Wahyudi,
2020). Dengan demikian, teaching factory tidak hanya memberikan pengalaman
belajar berbasis praktik, melainkan juga membekali peserta didik dengan
keterampilan yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja sehingga mampu

menyiapkan siswa menghadapi dunia wirausaha dan tantangan dunia kerja.

Teaching factory merupakan model pembelajaran berbsis produksi yang
mencangkup kompetensi-kompetensi sesuai Standar Kompetensi Kerja Nasional
Indonesia (SKKNI) dan standar kompetensi lainnya melalui pembuatan sebuah
produk (barang dan/atau layanan jasa) yang di analisis kecukupan kompetensinya,
dikerjakan/ diselesaikan sesuai standard operational procedure (SOP) pada
lingkungan yang telah dikondisikan sesuai standard dunia kerja, sehingga terbangun
kompetensi, karakter, dan kesiapan kerja peserta didik. Sedangkan menurut
peraturan pemerintah Nomor 4 Tahun 2015, Teaching Factory di definiskan sebagai
sarana produksi di sekolah yang dijalankan berdasrkan prosedur dan standar industri
untuk menghasilkan produk sesuai dengan kondisi nyata industri, tanpa berorientasi
mencari keuntungn. Grand Design TeFa SMK menjelaskan konsep pembelajaran
ini sebagai suatu model berbasis produksi/jasa di SMK yang mengacu pada standar
industri dan dilaksanakan dalam suasana mirip dengan industri sebenarnya.

Teaching factory sekolah menengah kejuruan (TEFA SMK) dikembangkan
guna mendukung kebijakan kemendigbudristek tentan merdekabelajar.
Pengembangannya dilakukan melalui optimalisasi pemanfaatan seluruh komponen
sekolah, terutama penataan kondisi sekolah menjadi ekosistem yang memenuhi
standar dunia kerja. Menurut Hendra et al., (2020) tujuan utama dari penerapan
program teaching factory di SMK adalah untuk menghasilakan lulusan SMK
dengan kompetensi yang relevan dengan kebutuhan dunia industri. Dengan
demikian program ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap

peningkatan daya saing industri di indonesia.
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2.4.2 Praktik Kerja Industri (Prakerin)

Praktik kerja industri merupakan bentuk penyelenggaran pendidikan dan
pelatihan keahlian kejuruan yang memadukan secara sistematik dan sinkron antara
program pendidikan di sekolah dan program penguasaan keahlian yang diperoleh
melalui bekerja langsung di dunia usaha dan dunia industri (DU/DI) secara terarah
untuk mencapai suatu tingkat keahlian profesional. Praktik kerja industri adalah
model pendidiakan yang memberikan kesempatam kepada peserta didik untuk
melakukan praktik nyata di dunia usaha atau dunia industri selama waktu tertentu
(Permana et al., 2019) dimana peserta didik dibekali dengan beberapa keterampilan
yang sesuai dengan program keahlian yang mereka pilih, diharapkan peserta didik
menjadi terampil yang siap bekerja. Menurut Ardiani & Ridwan (2020) siswa
dipersiapkan sebagai tenaga yang terampil yang nantinya dapat menambah jumlah
tenaga kerja yang dibutuhkan oleh berbagai pihak pencari kerja.

Praktik kerja industri (prakerin) di DU/DI atau dunia kerja terintegrasi
sebagai satu kesatuan pembelajaran, bertjuan menghasilkan luluskan atau tenaga
kerja yang berkemampuan yang relevan dengan kebutuhan masyrakat. Hal tersebut
sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2015
penyelenggaran pelatihan industri berbasis kompetensi dapat bekerjasama dengan
perusahaan industri dan/atau perusahaan kawasan industri. Kerjasama sebagaimana
yang di maksud berupa (a) pengembangan kurikulum, (b) praktik kerja dan/atau,
(c) penempatan (Roza, 2015). Prakerin ini menjadi aktivitas pendidikan yang
berorientasi untuk mengenalkan pengetahuan dan keterampilan, mengenalkan
tampilan dari tugas pekerjaanya atau aktivitas kegiatan secara profesional.
Keduanya memiliki komponen teori dan praktik, tetapi jika dibandingkan dengan
teknik lainnya prakerin tersebut lebih luas dan jelas aspek profesionalitas

pekerjaannya.

2.4.3 Unit Produksi dan Jasa (UPJ)
Bentuk edupreneurship di sekolah menengah kejuruan yaitu unit produksi

dan jasa (UPJ) yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari SMK.
Berdasakan arahan Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan Tahun 2007

bahwa Unit Produksi dan Jasa adalah sarana belajar dan untuk berwirausaha bagi



16

pihak sekolah terutama siswa dan guru dapat dijadikan sebagai sumber keuangan
operasional sekolah. UPJ ini berfungsi sebagai wahana kegiatan praktik pendidikan
dan latihan yang berorientasi pada dunia kerja dan wadah untuk mengembangkan
jiwa kewirausahaan bagi warga sekolah. Menurut depatermen pendidikan nasional,
UPJ bertujuan untuk meningkatkan pelaksanaan kegiatan praktik intra maupun
ekstrakurikuler untuk meningkatkan kualitas pendidikan agar lulusan SMK benar-
benar merupakan tenaga kerja terampil dan layak kerja di dunia usaha maupun

dunia industri.

2.5 Kerangka Berpikir

e Tuntutan abad 21 menciptakan kebutuhan lulusan SMK yang
memiliki kompetensi lengkap (teknis, soft skills, jiwa wirausaha)
sehigga mampu menghadapi dunia wirausaha dan tantangan dunia
kerja

eBelum ada kajian mendalam terkait peran edupreneurship di SMK
Perikanan dan Kelautan Puger

|

Implementasi Edupreneurship di SMK Perikanan dan Kelautan

Puger
\ 4 L 7 v
Teaching Factory Praktik Kerja Unit Produksi dan Jasa

(TEFA) Industri (Prakerin) (UPJ)
Dilihat dari experiental Dilihat dari experiental Dilihat  dari  experiental
learning theory: learning theory: learning theory:
1. Pengalaman Konkret 1. Pengalaman Konkret 1. Pengalaman Konkret
2. Refleksi 2. Refleksi 2. Refleksi
3. Konseptualisasi 3. Konseptualisasi 3. Konseptualisasi
4. Experimen Aktif 4. Experimen Aktif 4. Experimen Aktif

Gambar 2 Kerangka Berpikir



BAB 3. METODE PENELITIAN
3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bagaiamana implementasi
edupreneurship bagi siswa SMK Perikanan dan Kelautan Puger Jember. Dengan
pendekatan ini memberikan gambaran kepada peneliti secara mendetail mengenai
implementasi edupreneurship bagi siswa SMK perikanan dan kelautan puger. Pada
penelitian ini menggunakan wawancara secara mendalam kepada partisipan sebagai
data utama, sedangkan observasi dan dokumentasi sebagai jenis data pendukung dalam
penelitian ini. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitan ini ada 3 tahapan
yaitu Reduksi Data, Penyajian Data serta Penarikan Kesimpulan. Sedangkan untuk
melihat kebenaran data peneliti menggunakan triangulasi sumber untuk menguji

keabsahan data.

3.2 Lokasi Penelitian

Penentuan lokasi penelitian ini, dilakukan dengan menggunakan teknik
purposive area. Peneliti secara sengaja memilih lokasi penelitian di SMK Perikanan
dan Kelautan Puger, JI. A. Yani, Desa Puger Kulon, Kecamatan Puger, Kabupaten
Jember, Jawa Timur sebagai tempat pengumpulan data. Peneliti mengambil lokasi ini
karena sekolah tersebut merupkan satu-satunya sekolah berbasis maritim yang ada di
kabupaten Jember dan juga telah menerapkan program edupreneurship yang di
integrasikan melalui program teaching factory, praktik kerja industri serta unit
produksi jasa. pogram unggulan saat ini yaitu udang vaname, sehingga program ini
memberikan pengalaman langsung kepada siswa dalam mengelola usaha perikanan
baik dari kegiatan memproduksi hingga pemasaran. Selain itu peneliti memilih lokasi
penelitian ini dengan alasan spesifik peneliti melihat adanya potensi besar bagi siswa
dalam membuka peluang usaha di sektor maritim dengan mengembangkan potensi
lokal yaitu di bidang perikanan dan kelautan dan masih jarang ada penelitin di SMK

Perikanan dan Kelautan.
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3.3 Partisipan Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa partisipan yaitu: Siswa kelas

XI jurusan Agribisnis Perikanan Payau dan Laut (APPL) dan Jurusan Agribisnis

Pengolahan Hasil Perikanan (APHPi), guru kewirausahaan dan kepala sekolah atau

waka kurikulum.

1. Kelas XI Jurusan Agribisnis Perikanan dan Jurusan Pengolahan Hasil
Perikanan
Peneliti memilih kelas XI jurusan APPL dan APHPi sebagai subjek penelitian
didasarkan pada pertimbangan bahwa kedua jurusan ini tidak hanya melaksanakan
teaching factory sebagai wadah pembelajaran berbasis produktif, tetapi juga
mengintegrasikan praktik kerja industri (prakerin) serta unit produksi jasa sebagai
bentuk nyata pelatihan kewirausahaan, selain itu peneliti memilih Kelas XI karena
siswa pada tahap inti pembelajaran teori yang cukup dan pada tahap pembelajaran
kejuruan yang menekankan pada praktik, sementara itu kelas X masih dalam fase
pengenalan sehingga berfokus pada teori, dan kelas XII fokus pada kelulusan serta
keterbatasan waktu sekolah. Peneliti menggunakan 4 sampai 5 siswa, diantaranya
empat siswa dari jurusan Agribisnis Perikanan yaitu Dinda, Elistia, Nayla dan
Pandu. Sedangkan lima lainnya dari jurusan pengolahan hasil perikanan yaitu
Melina, Serli, Kristina, Hurfika dan Ardiansya.

2. Guru Kewirausahaan
Guru kewirausahaan di pilih sebagai partisipan karena memiliki peran yang
strategis sebagai fasilitator utama dalam merancang, membimbing dan
mengevalusi kegiatan siswa, sehingga dengan memilih guru kewirausahaan
sebagai subjek penelitian memungkinkan peneliti memperoleh informasi akurat
mengenai siswa dalam kegiatan kewirausahaan. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan dua guru dari jurusan yang berbeda yang berperan dalam ketiga
program tersebut yaitu Ibu Khairotun Nisa sebagai partisipan dari jurusan
pengolahan hasil perikanan dan Bapak Reza Mei Budi sebagai partisipan dari
jurusan agribisnis perikanan.

3. Waka Kurikulum
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Waka kurikulum dipilih sebagai partisipan karena memiliki tanggung jawab dalam
merancang kebijakan, mengintegrasikan program edupreneurship kedalam
kurikulum serta memberikan pengawasan terhadap pelaksanaannya. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan waka kurikulum yaitu Bapak Masrur.
Pemilihan partisipan dilakukan peneliti menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu teknik yang dalam pengambilan sampelnya secara sengaja berdasarkan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini meliputi keterlibatan partisipan
secara langsung dalam pelaksanaan program edupreneurship serta kapasitas mereka
dalam memberikan informasi mendalam dan relevan. Sehinggga dengan pendekatan
ini berharap memperoleh data yang konprehensif, detail dan dapat menunjang

keabsahan data.

3.4 Definisi Operasional Konsep

Operasional konsep pada penelitian ini digunakan untuk menjelaskan secara
konkret makna dari setiap konsep yang digunakan agar dapat dengan mudah diamati
dan dianalisis melalui data di lapangan. Konsep utama pada penelitian ini yaitu
edupreneurship yang diartikan sebagai proses pembelajaran yang mengintegrasikan
pendidikan dan kewirausahaan melalui pengalaman nyata siswa dalam kegiatan
produksi maupun jasa. Implementasi edupreneurship dilakukan melalui feaching
factory, praktik kerja industri dan unit produksi jasa. Teaching factory merupakan
pembelajaran yang menyerupai dunia industri, praktik kerja industri memberikan
pengalaman kerja langsung kepada siswa, sedangkan unit produksi jasa sebagai sarana
siswa dalam menjalankan usaha secara nyata di lingkungan sekolah.

Ketiga implementasi tersebut dianalisis kaitannya dengan pembentukan
kesiapan kerja dan kesiapan berwirausaha siswa. Kesiapan kerja mencakup
keterampilan, disiplin, dan tanggung jawab, sedangkan kesiapan berwirausaha meliputi

kepercayaan diri dan kemampuan melihat peluang usaha.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data peneliti menerapkan beberapa teknik,

diantaranya yaitu:
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3.5.1 Wawancara

Wawancara pada penelitian ini menggunakan wawancara semi-terstruktur yang
dipilih dengan pertimbangan untuk memperoleh data yang mendalam dan terperinci
mengenai implementasi edupreneurship bagi siswa, dimana peneliti tetap
menggunakan pedoman wawancara berisi pertanyaan yang telah disusun sebelumnya
dengan catatan tetap memberikan ruang kepada partisipan untuk menyampaikan
pandangan secara bebas. Melalui wawancara peneliti mendapatkan data yang bersifat
deskriptif yang tidak diperoleh pada pengumpulan data seperti observasi dan dokumen.
Wawancara dilakukan secara langsung kepada partisipan, pada proses wawancara
peneliti menggunakan perekam suara dan melakukan pencatatan lapangan untuk
memastikan kelengkapan data. Kemudian seluruh hasil wawancara di transkripsikan
secara verbatim kemudian di analisis melalui proses reduksi data, penyajian data dan

memberikan penarikan kesimpulan.

3.5.2 Observasi

Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung mengenai kegiatan dan
pelaksanaan edupreneurship di sekolah. Observasi ini bertujuan untuk mengamati
aktivitas edupreneurship dan melihat sejauh mana keterlibatan siswa dalam program
tersebut. Melalui observasi, peneliti dapat memperoleh data empiris mengenai
pendekatan guru dalam menanamkan nilai-nilai kewirausahaan, serta bentuk kegiatan
kewirausahaan yang dilakukan oleh siswa. Selain itu juga, aspek yang diamati oleh
peneliti meliputi aktivitas praktik kewirausahaan siswa, hasil produk kewirausahaan
serta sikap dan perilaku yang mencerminkan kewirausahaan seperti kreativitas,
kemandirian, bekerjasama dengan tim, tanggung jawab dan dapat memecahkan
masalah. Sehingga dengan adanya observasi ini menjadi pendukung untuk

memperkuat data dari hasil wawancara.

3.5.3 Dokumen

Metode dokumen digunakan pada penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
data tertulis maupun visual yang mendukung pemahaman mengenai pelaksanaan dan
implementasi edupreneurship bagi siswa SMK, khususnya di SMK Perikanan dan

Kelautan Puger. Metode dokumen digunakan oleh peneliti untuk melengkapi data
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wawancara dan observasi tentang impelementasi edupreneurship bagi siswa SMK.
Metode dokumen yang dilakukan peneliti dengan cara mengumpulkan dokumen visual
seperti foto kegiatan, video aktivitas edupreneurship serta brosur promosi produk
untuk melihat sejauh mana keterlibatan siswa dalam kegiatan kewirausahaan di
sekolah. Melalui analisis dokumen tersebut, peneliti dapat memperoleh gambaran

nyata serta membuktikan kejadian atau fenomena sesuai dengan fokus pada penelitian.

3.6 Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini metode analisis data yang digunakan yaitu analisis kualitatif
deskriptif. Menurut Miles et al., ( 2014) Analisis data kualitatif dilakukan melalui tiga
tahapan diantaranya yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Berikut penjelasan masing-masing tahapan disajikan sebagai berikut:

3.6.1 Reduksi Data

Reduksi data pada penelitian ini merupakan pemilihan data yang dibutuhkan
sehingga data yang digunakan menjadi sederhana sesuai dengan rumusan masalah
yang menjadi titik fokus pada penelitian. Reduksi ini memperoleh data mentah dari
lapangan, seperti hasil wawancara, observasi maupun dokumen. Kemudian data
diseleksi berdasarkan relevannya dengan fokus penelitian yaitu tentang implementasi

edupreneurship bagi siswa SMK Perikanan dan Kelautan Puger Jember.

3.6.2 Penyajian Data

Data yang telah direduksi kemudian disajikan kedalam bentuk narasi atau
deskripsi singkat tentang Implementasi edupreneurship bagi siswa SMK Perikanan
dan kelautan Puger Jember. Penyajian ini berfungsi untuk memudahkan peneliti dalam
mengidentifikasi serta memahami pola hubungan antar komponen yang ditemukan,
sehingga dengan penyajian data ini dapat memudahkan peneliti untuk menarik

kesimpulan.

3.6.3 Penarikan Kesimpulan

Tahapan terakhir pada analisis data yaitu menarik makna atau kesimpulan
sementara dari data yang telah disajikan. Kesimpulan tersebut kemudian diverifikasi

melalui triangulasi atau perbandingan antar sumber data, sehingga dengan hal ini
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peneliti dapat memastikan mendapatkan kebenaran atas jawaban yang diperoleh sesuai

dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian.

3.7 Uji Keabsahan Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan keabsahan data bertujuan untuk
memastikan bahwa data yang diperoleh benar-benar valid, dapat dipercaya, dan sesuai
dengan realitas yang ada di lapangan. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan
triangulasi sumber untuk menguji keabsahan data.

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan
triangulasi sumber untuk menguji kebenaran data dengan membandingkan data
informasi yang didapatkan dari berbagai sumber informan. Peneliti menggunakan
triangulasi sumber yang dilakukan dengan cara membandingkan data dari hasil
wawancara yang telah diperoleh dari setiap sumber atau informan sebagai bentuk
perbandingan untuk mencari dan menggali kebenaran informasi yang sudah
didapatkan (Nurfajriani et al., 2024). Peneliti menggunakan siswa, guru dan juga waka

kurikulum sebagai sumber informan dalam penelitian ini.



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum SMK Perikanan dan Kelautan Puger

SMK Perikanan dan Kelautan Puger merupakan salah satu sekolah kejuruan
swasta yang berdiri sejak tahun 2000 di kecamatan Puger, Kabupaten Jember yang
berada dikawasan pesisir dan berdekatan dengan pantai Puger. SMK ini berada di bawah
naungan Yayasan Pendidikan dan Pondok Pesantren Darsul Bihar Jember. Sejak awal
berdirinya, sekolah ini di rancang untuk mencetak lulusan yang memiliki kompetensi
profesional dalam sektor kemaritiman. Seiring perkembangan waktu, SMK ini terus
melakukan inovasi pembelajaran dengan mengadopsi pendekatan praktik industri serta
menjalin kerja sama dengan lebih dari 80 DUDI (Dunia Usaha dan Dunia Industri)
maupun Perguruan Tinggi baik dari dalam negeri maupun luar negeri. Selain itu, SMK
ini juga telah telah terakreditasi A, serta memperoleh sertifikat (ISO 9001:2015) sejak
tahun 2010 sebagai bentuk komitmen terhadap mutu layanan pendidikan.

Sebagai lembaga pendidikan vokasi berbasis maritim, SMK Perikanan dan
kelautan Puger memiliki berbagai kompetensi keahlian seperti Teknik kontruksi Kapal,
Agribisnis Perikanan, Agriteknologi Pengolahan Hasil Perikanan, Nautika Kapal
Penangkapan Ikan dan Teknika Kapal Penangkapan Ikan. Sekolah ini memiliki jaringan
kemitraan luas dengan lebih dari 80 institusi dalam bidang penangkapan ikan, budidaya,
industri, pelayaran bahkan perguruan tinggi. Kemitraan ini menjadi dasar yang kuat bagi
pelaksanaan praktik industri, penyaluran lulusan serta pengembangan program
edupreneurship.

Dalam konteks penelitian ini, kegiatan edupreneurship di sekolah ini di
implementasikan melalui tiga program utama yaitu feaching factory, praktik kerja
industri dan unit produksi jasa. Program tersebut tidak hanya berfungsi sebagai sarana
pembelajaran berbasis praktik, tetapi juga sebagai media bagi siswa untuk memperoleh
pengalaman langsung dalam proses produksi, pengelolaan usaha serta interaksi dengan
dunia industri. guna untuk membentuk jiwa wirausaha, keterampilan kerja, serta SMK
ini menitikberatkan pada pembelajaran berbasis kompetensi siswa. Integrasi dari ketiga
program tersebut merupakan bentuk model edupreneurship di SMK Perikanan dan

Kelautan Puger yang bertujuan untuk membentuk kesiapan kerja sekaligus

23
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berwirausaha. Dengan demikian, sekolah tidak hanya menciptakan lulusan siap kerja

tetapi juga mampu membuka usaha secara mandiri.

4.2 Deskripsi Partisipan

Penelitian ini melibatkan dua belas partisipan. Setiap partisipan dipilih
berdasarkan perannya dalam kegiatan edupreneurship di SMK Perikanan dan Kelautan

Puger. Deskripsi lengkap partisipan disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4. 1 Deskripsi Partisipan

Partisipan Nama Keterangan Peran
Partisipan 1 M. Masrur Waka Kurikulum  a. Merancang kebijakan
b. Mengintegrasikan edupreneurship kedalam
kurikulum
c. Pengambil kebijakan hubungan dengan DuDi
Partisipan 2 M Reza Mei Guru Produktif  a. Sebagai pelaksana edupreneurship di lapangan
Budi Agribisnis b. Sebagai fasilitator, merancang, membimbing dan
perikanan evaluasi kegiatan siswa
Partisipan 3 Khoirun Nisa Guru produktif —a. Sebagai pelaksana edupreneurship di lapangan
Pengolahan b. Sebagai fasilitator, merancang, membimbing dan
Hasil evaluasi kegiatan siswa
Perikanan
Partisipan 4 Dinda Siswa Agribisnis  Peserta aktif dalam kegiatan edupreneurship
Partisipan 5 Elista Perikanan
Partisipan 6 Nayla
Partisipan 7 Pandu
Partisipan 8 Melina Siswa Peserta aktif dalam kegiatan edupreneurship
Partisipan 9 Serli Pengolahann
Partisipan 10 Kristina Hasil Perikanan
Partisipan 11~ Hurfika
Partisipan 12 Ardiansya

4.3 Hasil

Bagian ini menyajikan hasil wawancara dan observasi yang diperoleh peneliti
dilapangan, temuan ini disajikan sesuai dengan judul penelitian yaitu implementasi
edupreneurship bagi Siswa SMK Perikanan dan Kelautan Puger (Kabupaten Jember)
yang berfokuskan pada bagaimana impementsi edupreneurship bagi siswa untuk

menghadapi dunia wirausaha dan tantangan dunia kerja.

4.3.1 Implementasi Edupreneurship di SMK Perikanan dan Kelautan puger

Implementasi edupreneurship di SMK Perikanan dan Kelautan Puger
dilakukan melalui tiga kegiatan yaitu Teaching Factory (TEFA), Praktik Kerja Industri
(Prakerin) serta Unit Produksi Jasa (UPJ) ketiganya menerapkan Experiental Learning

yang menekankan pada pembelajaran melalui pengalaman nyata. Hal ini senada dengan
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ungkapan dari waka kurikulum mengatakan: “Program edupreneurship disini di
integrasikan melalui tiga kegiatan mbak yang umumnya ada teaching factory, praktik

kerja industri sama unit produksi jasa mbak.” (MM. 40 Tahun).

Pernyataan tersebut menegaskan bahwa edupreneurship di SMK Perikanan dan
Kelautan Puger tidak hanya sebagai kegiatan tambahan, melainkan menjadi bagian
integral dari sistem pembelajaran yang dirancang untuk membentuk karakter,
keterampilan serta kesiapan siswa menghadapi dunia wirausaha dan tantangan dunia
kerja.

a. Teaching Factory (TEFA)

Teaching factory merupakan kegiatan pembelajaran berbasis produksi dan
jasa yang meniru sistem industri. Pelaksanaanya mengacu pada empat siklus experiental
learning theory (ELT) yang dikemukan oleh Kolb (1984) yaitu pengalaman konkret,
refleksi, konseptualisasi dan experimen.

Tabel 4. 2 Program Teaching Factory

No Tahapan Implementasi

1. Pengalaman Konkret siswa agribisnis dilibatkan dalam seluruh kegiatan mulai dari penebaran
benih hingga panen bahkan sampai pasca panen. Begitu pula pada siswa
jurusan pengolahan hasil perikanan dilibatkan dari proses hingga tahap
pemasaran. Selain itu siswa agribisnis perikanan mendapat pengalaman
langsung seperti di industri karena pembelajaran TEFA pada budidaya
udang vaname disusun layaknya indusri begitu pula pada siswa pengolahan
hasil perikanan mendapat mengalaman langsung melalui kegiatan produksi
dilaboratorium yang disediakan sekolah. Sedangkan untuk melatih sikap
disiplin, tanggung jawab, pengambil keputusan dan bekerjasama dlihat pada
kegiatan siswa dalam mengelola dan merawat masing-masing program tefa.

2. Refleksi Guru melakukan refleksi setiap selesai kegiatan terkit apa kendala,
kekurangan atau bahkan inovasi baru dari siswa. Seperti siswa diberikan
ruang untuk berbicara tentang apa kendala yang dihadapi atau inovasi apa
yang baru.

3. Konseptualisasi Guru menghubungkan kegiatan praktis dengan teori kewirausahaan dengan
cara siswa diajarkan menghitung modal, harga jual, strategi pemasaran dan
juga analisis pasar

4. Eksperimen Guru memberikan dorongan kepada siswa untuk selalu membut inovasi baru
untuk di kembangkan

1) Pengalaman Konkret Kegiatan TEFA
Pada kegiatan feaching factory siswa dilibatkan dalam seluruh kegiatan. Dapat
dilihat pada hasil wawancara yang dilakukan dengan guru produkif:

“Kalau kegiatan teaching factory kami melibatkan siswa full 100% dari awal
sampai akhir, mulai dari penebaran benih, memberikan pakan, pengolahan
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sampai panen. Sistem kerjanya kami buat mirip seperti di industri, siswa
istirahat jam ishoma menyesuiakan standar industri.” (guru produktif).

Dari wawancara tersebut, dapat dinyatakan bahwa pelaksanaan teaching
factory di sekolah telah melibatkan siswa secara penuh dalam seluruh proses kegiatan
dengan sistem kerja yang menyerupai dunia industri. Keterlibatatan ini menunjukkan
bahwa pembelajaran yang diterapkan bersifat praktis dan memberikan pengalaman
nyata kepada siswa, sehingga mendukung pembentukan keterampilan kerja dan
kesiapan siswa dalam menghadapi dunia kerja. Pernyataan tersebut di perkuat oleh hasil
wawancara dengan siswa yang mengungkapkan bahwa:

“Kami belajar langsung di ruang produksi, di tambak industri udang rasanya

seperti kerja di pabrik. Kami juga harus tanggung jawab sama hasilnya karena

nanti produk yang dihasilkan akan di jual tidak hanya di lingkungan sekolah
melainkan di masyarakat juga.” (wawancara dengan siswa).

Dari hasil wawancara siswa, dapat dipahami bahwa kegiatan TEFA
memberikan pengalaman belajar yang nyata melalui keterlibatan langsung dalam proses
produksi yang menyerupai lingkungan industri. Pengalaman tersebut tidak hanya
membantu siswa mengembangkan keterampilan teknis, tetapi juga membentuk sikap
kerja berupa tanggung jawab, disiplin dan profesionalisme. Selain itu, keterlibatan siswa
dalam menghasilkan produk yang di pasarkan kepada masyarakat memberikan
pemahaman mengenai nilai ekonomi suatu produk dan dan pentingnya menjaga kualitas
hasil produksi. Sehingga, kegiatan TEFA berkontribusi dalam meningkatkan kesiapan
siswa menghadapi dunia kerja sekaligus menumbuhkan pemahaman dasar mengenai
dunia usaha dan kewirausahaan.

Tidak hanya itu, sekolah juga berperan penting untuk keberlangsungan
program tersebut dengan cara menyediakan berbagai sarana yang mendukung
pembelajaran siswa untuk mendapatkan pengalaman belajar secara nyata, sebagaimana
yang di ungkapakan oleh waka kurikulum:

“Sekolah memberikan fasilitas untuk mendukung siswa mengembangkan
kemampuan berwirausaha. Kami punya lab budidaya mereka dalam
berwirausaha, sekolah menyediakan lab pengolahan, tempat budidaya
meskipun alatnya tidak sepenuhnya seperti di industri dan masih banyak yang
kurang. kita menyediakan tambak udang vaname yang menjadi program
unggulan sekolah saat ini mbak, untuk tambak payau laut lokasinya ada di
Situbondo dan Banyuwangi. Kami juga menjalin hubungan DUDI yang sesuai
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dengan jurusan masing-masing, kami menjalin hubungan ini sebagai tempat
praktik untuk menambah relasi bagi siswa agar tau dunia kerja itu gimana
mbak, tapi kami menjalin hubungan ini tidak sebatas menjadi tempat praktik
sewaktu-waktu kami meminta tim DUDI menjadi tim penguji siswa mbak.”
(wawancara dengan waka kurikulum).

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa sekolah telah menyediaan berbagai

fasilitas dan menjalin kemitraan dengan dunia usaha dan dunia industri (DUDI) untuk
mendukung kemampuan berwirausaha siswa. Meskipun fasilitas yang tersedia belum
sepenuhnya menyerupai industri, keberadaan laboratorium, tambak budidaya, serta
keterlibatan DUDI dalam praktik dan pengujian siswa menunjukkan adanya upaya
sekolah dalam memberikan pengalaman nyata serta memperkuat kesiapan kerja dan
keterikatan siswa dengan dunia industri. Selain itu, sekolah melakukan kerjasama
dengan DUDi tidak hanya dimanfaatkan sebagai tempat praktik kerja, tetapi juga
melibatkan pihak industri dalam kegiatan pengujian kompetensi siswa. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya sinergi antara sekolah dan dunia industri dalam menciptakan
pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan kerja nyata. Melalui fasilitas dan
kemitraan tersebut, siswa memperoleh kesempatan untuk mengembangkan
keterampilan teknis sesuai bidang keahlian, memperluas wawasan mengenai dunia
kerja, serta membangun kesiapan kerja dan jiwa kewirausahaan melalui pengalaman
belajar yang lebih kontekstual dan aplikatif.

Melalui pemanfaatan fasilitas Pratik dan kemitraan dengan DUDI, siswa tidak
hanya mengembangkan ketarampilan terknis yang berkaitan dengan budaya dan
pengolahan hasil perikanan, tetapi juga keterampilan non teknis seperti kemampuan
beradaptasi, komunikasi, kerjasama dan pemahaman terhadap budidaya kerja industri.
Sehingga, dukungan yang diberikan sekolah menjadi salah satu faktor penting dalam
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan dunia kerja maupun dunia usaha setelah
lulus.

2) Refleksi Kegiatan TEFA

Tahap refleksi dalam pelaksanaan teaching factory (TEFA) di SMK Perikanan
dan Kelautan Puger dilakukan setelah siswa melaksanakan kegiatan produksi atau
praktik lainnya. Guru memberikan bimbingan kepada siswa dan melakukan evaluasi
terhadap hasil, proses maupun hambatan saat pelaksanaan TEFA. Sebagaimana yang di

ungkapkan oleh guru produktif mengatakan bahwa:
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“Setiap selesai praktik kami mengajak siswa untuk melakukan evaluasi hasil
kerjanya sudah sesuai standar mutu atau belum mbak. Dari sini siswa belajar
tanggung jawab sama pekerjaan mereka” (RMB. 30 Tahun)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan evaluasi setelah praktik
menjadi bagian penting dalam pembelajaran, guru berperan aktif sebagai fasilitator
mengajak siswa menilai hasil kerja berdasarkan standar mutu. Siswa tidak hanya
melakukan praktik, tetapi juga belajar bertanggung jawab dan meningkatkan kualitas
pekerjaan sesuai standar yang ditetapkan. Hal ini membantu siswa mengembangkan
kesadaran diri dan kemampuan berpikir kritis terhadap pekerjaanya.

3) Konseptualisasi Kegiatan TEFA

Pada tahap ini, guru membantu siswa mengaitkan pengalaman praktik dengan
teori kewirausahaan dan manajemen usaha. Siswa diajarkan menghitung modal,
menentukan harga jual dan memahami strategi pemasaran sebagaimana dijelaskan oleh
guru mangatakan bahwa: “Setelah mereka praktik kami minta untuk menghitung biaya
bahan, tenaga, kemasan, dan juga pemasaran dari situ mereka tau menghitung harga jual
dan keuntungan. Ini membuat mereka memahami dasar manajemen usaha.” (KH. 34

Tahun).

Selanjutnya wawancara dengan siswa mengatakan bahwa: “Kami di ajari membuat dan
menjual produk, kami juga di ajari menghitung modal dan laba, jadi kalau nanti
mau usaha sendiri sudah ngerti cara nentuin harga jual dan untungnya berapa.”
(wawancara dengan siswa).

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukan telah
mengintegrasikan aspek produksi dengan manajemen usaha siswa tidak hanya belajar
membuat dan menjual produk tetapi juga dilatih menghitung biaya, menentukan harga
jual, dan memahami keuntungan. Pada tahap konseptualisasi ini, siswa tidak hanya
memahami proses produksi tetapi juga membangun pemahaman tentang prinsip
ekonomi, perencanaan usaha serta pengelolaan keuangan sederhana yang menjadi bekal
penting untuk kesiapan berwirausaha dan mampu menghadapi tantangan dunia kerja.
Hal ini menunjukkan bahwa siswa memperoleh pengalaman langsung dalam memahami
dasar-dasar kewirausahaan sehingga mendukung kesiapan siswa untuk berwirausaha
secara mandiri.

4) Eksperimen Kegiatan TEFA
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Tahap ini merupakan penerapan pembelajaran melalui inovasi baru, siswa
diberi kesempatan untuk mengembangkan inovasi baru, memperbaiki kualitas atau juga
mencoba strategi pemasaran yang berbeda. Sebagaimana di ungkapkan oleh guru
mengatkan bahwa:

“Biasanya kami lakukan evaluasi dulu, kami berikan ruang untuk
menyampaikan ide-ide baru karena kalau di produk pengolahan itu sering
produk basah jadi bisa di ganti-ganti dari situ siswa mencoba ide yang sudah di
tampung tersebut seperti membuat variasi baru yang lebih menarik.” (KH. 34
Tahun).

Ditambah dengan hasil wawancara dengan siswa mengatakan: “Kami di bebaskan
membuat inovasi produk baru akan tetapi tetap dipantau oleh guru, setelah itu
kami jual di lingkungan sekolah sebagai uji coba sebelum kami pasarkan juga
ke eksternal sekolah.” (wawancara dengan siswa).”

Siswa lain juga menambhkan; “meskipun kami diberikan kebebasan membuat inovasi
baru tapikan tidak selalu berhasil atau produk yang kami buat kurang bagus,
kami harus memperbaikinya sampai layak untuk di jual atau bahkan mencari
inovasi lainnya yang banyak di minati.” (wawancara dengan siswa).”

Wawancara tersebut menunjukkan bahwa siswa diberikan kesempatan untuk
menyampaikan dan menerapkan ide-ide baru melalui pengembangan variasi produk
serta melakukan uji coba pemasaran sebelum produk dipasarkan secara lebih luas.
Keterlibatan siswa dalam proses inovasi produk menunjukkan bahwa mereka tidak
hanya menerapkan pengetahuan dan pengalaman yang telah diperoleh sebelumnya,
tetapi juga mengembangkan kreativitas dan inisiatif dalam menghasilkan produk yang
memiliki nilai jual. Kesempatan untuk mengmukakan gagasan, melakukan inovasi, dan
menguji produk secara langsung turut membentuk sikap kerja siswa, seperti
kemandirian, tanggung jawab, dan komitmen dalam mennyelesaikan tugas yang
diberikan. Selain itu, kegiatan tersebut juga menumbuhkan jiwa kewirausahaan yang
ditunjukkan melalui kemampuan membuat produk baru, melihat peluang penembangan
produk, serta keberanian mencoba ide-ide yang dimiliki.

Sementara itu, pengalaman melakukan inovasi dan di uji coba pemasarannya
juga memberikan bekal kepada siswa dalam menghadapi tantangan dunia kerja dan
dunia usaha, karena siswa dilatih untuk berpikir kretif, beradaptasi dengan kebutuhan
konsumen, serta mencari solusi terhadap pengembangan produk, agar mampu bersaing

dan diterima oleh pasar. Dengan demikian tahap ini menjadi puncak proses
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pembelajaran pengalaman karena siswa telah mampu mengimplementasikan hasil
pembelajaran ke dalam tindakan nyata yang mendukung pembentukan sikap kerja,
pengembangan jiwa kewirausahaan, serta kesiapan menghadapi tantangan dunia kerja
dan dunia usaha.

Berdasarkan empat siklus pembelajaran menurut Kolb, implementasi
edupreneurship melalui teaching factory di SMK Perikanan dan Kelautan Puger
berjalan sistematis. Siswa memperoleh pengalaman langsung (keterampilan teknis),
melakukan refleksi (kemampuan evaluasi), memahami konsep usaha (pengetahuan
teoritis) serta berani bereksperimen (inovasi dan kreativitas). Keempat tahap ini saling
berkesinambungan dan secara nyata dapat membentuk kesiapan siswa untuk
menghadapi dunia wirausaha dan tantangan dunia kerja.

b. Praktik Kerja Industri (Prakerin)

Implementasi edupreneurship di SMK Perikanan dan Kelautan Puger juga di
terapkan melalui praktik kerja industri (prakerin) atau sama dengan PKL. Progam ini
merupakan salah satu bentuk penerapan pembelajaran berbasis pengalaman (experienal
learning) yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar langsung di dunia
usaha dan dunia industri (DUDI) Pelaksanaanya mengacu pada teori experiental
learning (Kolb) yang menerapkan empat siklus pembelajaran yaitu pengalaman konkret,
refleksi, konseptualisasi dan eksperimen. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh waka
kurikulum mengatakan bahwa:

“Kami bekerjasama dengan DUDI mbak, karena relevan dengan siswa. Kami
bekerjasama dengan DUDI bukan hanya sebagai tempat magang saja,
melainkan kami arahkan agar siswa belajar memahami proses bisnis,
manajemen, hingga proses pemasaran. Jadi tempat ini bukan hanya sebagai
tempat pelatian kerja tetapi juga sebagai pembelajaran kewirausahaan.” (MM.
40 Tahun).”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kerjasama dengan dunia usaha dan
dunia industri (DUDI) tidak hanya di manfaatkan sebagai tempat kerja, tetpi juga
sebagai sarana pembelajaran kewirausahaan bagi siswa. Melalui kegiatan ini, siswa
tidak hanya memperoleh pengalaman teknis tetapi juga memahami proses bisnis,
manajemen dan pemasaran secara langsung. Hal ini menunjukkan bahwa praktik kerja

industri beperan dalam memberikan pengalaman kerja yang lebih komprehensif,
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sehingga mampu mendukung pembentukan kesiapan kerja sekaligus kesiapan

berwirausaha siswa.

Tabel 4. 3 Program Praktik Kerja Industri

Tahapan Implementasi

Pengalaman Konkret Siswa mendapat pengalaman langsung di industri sesungguhnya baik dari segi

teknis maupun non-teknis seperi kedisplinan, tanggung jawab dan komunikasi
kerja. Selain itu, siswa mengikuti jam kerja, sesuai SOP dan budaya di industri
sesungguhnya. Tidak hanya itu, siswa mengikuti kegiatan praktik industri di
berbagai mitra maupun industri yang telah kolaborasi dengan SMK Perikanan
dan Kelautan Puger

Refleksi Siswa menceritakan pengalaman selama prakerin untuk menjadi bahan refleksi

kurikulum atau proses pembelajaran disekolah. Selain itu, guru dan siswa
melakukan evaluasi terkait apa kendala atau kesulitan yang dialami di tempat
prakerin dengan cara melihat hasil laporan harian, mingguan dan bulanan siswa,
setelah itu melakukan evaluasi.

Konseptualisasi Guru menghubungkan pengalaman siswa di industri dengan teori

kewirausahaan. Selain itu siswa diminta mempresentasikan penglaman di
tempat prakerin kemudian dikaitkan dengan pembelajaran kewirausahaan

Eksperimen Siswa menerapkan keterampilan dan pengetahuan yang diperoleh selama

prakerin setelah kembali ke sekolah. Selain itu, Guru memberikan dorongan
kepada siswa untuk mengembangkan ide serta praktik baru dalam kegiatan
pembelajaran dengan cara sekolah memberikan dorongan modal kepada siswa.

1) Pengalaman Konkret Kegiatan Prakerin

Pada tahap ini, siswa terlibat secara langsung dalam kegiatan industri sesuai

bidang keahlian perikanan dan kelautan sehingga siswa memperoleh pengalaman

langsung dalam bekerja di industri sebagaimana hasil wawancara dengan siswa

mengatakan bahwa:

“Waktu ikut praketin kami mendapat pengalam langsung di industri dari
proses, pengolahaan hingga pemasaran. Dari itu kita menjadi tahu bagaimana
cara kerja industri yang sebenarnya, disiplin waktu, tanggung jawab dan
pentingnya kualitas poduk. kita juga belajar gimana cara melayani pelanggan
dan berkomunikasi yang baik dengan rekan kerja.” (wawancara dengan
siswa).

Penyataan ini di perkuat oleh guru yang mengatakkan bahwa:

“Kami jelaskan ke siswa kalau di industri itu bukan cuma belajar kerja teknis
saja melainkan mengamati bagaimana Perusahaan mengelola usahanya.
Kami tekankan siswa untuk aktif bertanya soal manajemen usahanya juga
bukan hanya soal produksi. Prakerin kami ada dua di laboratorium dan di
unit industri. Kalau di di lab itu untuk uji coba kemudian di pasarkan di
internal sekolah maupun eksternal. Kalau di industri itu skala ekspor
nasional internasional, khususnya pengolahan itu bisa go internasional
mbak.” (KH. 34 Tahun).”
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pernyataan tersebut menujukkan bahwa prakerin tidak hanya memberikan
pengalaman teknis, tetapi juga memperluas pemahaman siswa terhadap aspek
kewirausahaan secara menyeluruh. Seperti pada proses bisnis, manajemen, hingga
pemasaran, serta memahami pentingnya disiplin, tanggung jawab dan juga komunikasi
kerja. Hal ini diperkuat oleh peran guru yang mengarahkan siswa untuk tidak hanya

fokus pada keterampilan teknis saja, tetapi juga memahami bagaimana usaha dikelola.

2) Refleksi Kegiatan Prakerin
Dalam pembentukan kesiapan siswa menghadapi dunia wirausaha dan
tantangan dunia kerja, tahap ini berperan penting karena bisa menjadi jembatan antara
pengalaman dengan pemahaman siswa. Melalui tahap ini siswa tidak hanya mengetahui
apa yang mereka lakukan akan tetapi mengapa mereka melakukannya dan bagaimana
pengalaman tersebut dapat diterapkan dalam konteks yang lebih luas. Sehingga dengan
ini memberikan gambaran untuk siswa menghadapi dunia wirausaha dan tantangan
dunia kerja. Sebagaimana telah yang telah di ungkapkan oleh siswa mengatakan bahwa:
“Setelah mengikuti kegitan ini, saya merasa lebih siap memasuki dunia
wirausaha karena saya sudah mendapat bekal pemahaman terkait kondisi
nyata yang ada dilapangan. Saya jadi tahu kalau kerja bukan hanya soal
keterampilan teknis tapi juga kayak sikap, mandiri, disiplin dan juga
kerjasama.” (wawancara dengan siswa).

Pernyataan ini menunjukkan bahwa pengalaman yang diperoleh siswa melalui
kegiatan pembelajaran berbasis praktik mampu meningkatkan kesiapan berwirausaha.
Siswa tidak hanya memahami aspek teknis, tetapi juga menginternalisasi sikap seperti
kemandirian, kedisiplinan dan kerjasama. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi
edupreneurship berperan dalam membentuk kesiapan siswa menghadapi dunia kerja
dan wirausaha secara lebih komprehensif. Selain itu, guru juga melakukan refleksi
terkait kegiatan siswa dilakukan secara berkelanjutan untuk memantau perkembangan
kompetensi siswa selama berada di dunia usaha mupun dunia industri (DUDI). Refleksi
ini tidak hanya dilakukan saat kembali ke sekolah tetapi juga dipantau secara berkala
melalui laporan siswa yang wajib di isi. Sebagaimana yang di ungkapkan guru:

“Untuk waka kurikulum biasanya memantau kegiatan siswa melalui buku

jurnal siswa mbak, sedangkan kami juga rutin menghubungi teknisi di
Perusahaan, kami pantau dari laporan mingguan dan bulanan, kami juga
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komunikasi pantau by phone melalui vc melihat siswa apakah benar-benar
bekerja sesuai SOP yang di tetapkan dan kalau ada kendala langsung kami
arahkan karena setiap anak pasti masalahya beda-beda.” (RMB. 30 Tahun).”
Melalui tahap ini guru dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa

sekaligus dapat memberikan arahan terhadap aspek-aspek penting sperti etos kerja,
ketepatan waktu, disiplin, komunikasi dan juga kepatuhan terhadap SOP industri.
Melalui proses refleksi ini membantu memastikan bahwa pengalaman prakerin tidak
hanya berfokus pada keterampilan teknis saja, tetapi juga dapat membenuk karakter
kerja profesional dan bertanggung jawab.
3) Konseptualisasi Kegiatan Prakerin
Pada tahap ini tidak hanya mendorong siswa untuk memahami teori tetapi juga

menginternalisasikan nilai-nilai dan prisip kewirausahaan seperti inovasi, manajemen,
strategi pemasaran serta pengelolaan sumber daya yang membantu mempekuat
pemahaman siswa tentang dunia usaha dan indusri. Sebagaimana pernyataan yang di
ungkapkan oleh guru pada saat wawancara mengatakan:

“Kami lakukan refleksi dan juga kami hubungkan dengan pembelajaran

KWU mbak, setelah siswa kembali kami suruh mempresentasikan di depan

adek kelas 10. Siswa diminta berikan tanggapan selama di industri dan di

sekolah, apa yang berbeda nanti jadi bahan perbaikan dan memperkuat
kompetensi siswa.” (RBM. 30 Tahun).

Wawancara dengan siswa memberikan tanggapan terkait pemahaman konseptualisasi
yang didapatkan saat prakerin, siswa mengatakan:

“Jadi paham kalau dunia kerja itu tidak bisa santai dengan adanya praktik ini
membuat saya sadar kalau dunia kerja menutut kecepatan, ketekunan,
kedisplinan dan bertanggungjawab. Saya belajar bagaimana proses,
manajemen produksi dan juga pemasaran di tempat kerja, jadi saya tidak
hanya praktik tapi juga memahami sistem kerjanya” (wawancara dengan
siswa)

Dari pernyataan tersebut terlihat bahwa pada tahap ini siswa telah mampu
mengaitkan pengalaman prakerin dengan teori kewirausahaan. Proses ini membantu
siswa memahami perbedaan antara kondisi di sekolah dan dunia kerja sekaligus
memperkuat pemahaman terhadap konsep-konsep kewirausahaan. Selain itu, siswa juga
menginternalisasikan nilai-nilai kerja seperti kedisiplinan, tanggung jawab dan
ketekunan. Peran guru dalam membimbing siswa membantu mereka

mengkonseptualisasikan pengalaman menjadi pemahaman teoritis yang nyata. Dengan
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demikian, tahap konseptualisasi dalam kegiatan prakerin berkontribusi pada
pembentukan pola pikir analitis, pemahaman manajeril serta kesiapan siswa
menghadapi dunia wirausaha dan dunia kerja.

Selain menjadi tempat pembelajaran berbasis praktik langsung bagi siswa,
tetapi prakerin ini juga menjadi bahan kurikulum pembelajaran siswa terutama pada
mata pelajaran produk kreatif dan kewirausahaan. Sebagaimana yang di ungkapkan oleh
waka kurikulum mengatakan bahwa:

“Pengalaman siswa ini bisa menjadi bahan evaluasi kurikulum mbak, terutama
pada mata pelajaran PKK. Kami mengusahakan agar siswa bener-bener
belajar berdasarkan praktik nyata di industri agar mereka tahu dunia kerja itu
seperti apa sehingga bisa membentuk kesiapan mereka memasuki dunia kerja
ataupun kalau mereka mau membuka usaha secara mandiri ya meskipun
susahnya kalau mau buka usaha sendiri itu tidak ada modal.” (wawancara
dengan waka kurikulum).

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa hasil pengalaman siswa selama
prakerin tidak hanya sebagai sarana belajar siswa saja, tetapi juga menjadi masukan
penting sebagai bahan evaluasi dan memperkuat kurikulum sekolah khususnya pada
mata pelajaran produk kreatif dan kewirausahaan. Pembelajaran diarahkan berbasis
praktik nyata di industri, sehingga siswa memperoleh pemahaman langsung tentang
dunia kerja.

4) Eksperimen Kegiatan Prakerin

Pada tahap ini siswa di berikan ruang untuk mengembangkan gagasan dan
menerapkan keterampilan yang diperoleh selama melaksanakan praktik kerja industri.
Sebagaimana yang di ungkapkan guru pada saat wawancara mengatakan:

“Sekolah memberikan dorongan atau dukungan kepada siswa untuk membuat
inovasi baru, mulai dari menyediakan bahan praktik, dan juga sekolah
memberikan modal kepada siswa nanti ada kompetensi antar siswa dan ada
juga beberapa yang budidaya mandiri di rumah. Tapi ini untuk prakerin di
sekolah enggeh mbak bukan dengan industri karena TEFA dan prakrin itu
jadi satu disini mbak hampir sama dengan industri sesungguhnya.” (RMB.
30 Tahun).”

Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa sekolah memberikan dukungan
kepada siswa untuk mengembangkan inovasi melalui penyediaan bahan praktik,
pemberian modal, serta kesempatan melakukan budidaya secara mandiri. Kegiatan

tersebut menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memperoleh pengalaman
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praktik, tetapi juga mampu menerapkan keterampilan yang telah dipelajari ke dalam
nyata diluar lingkungan sekolah. Budidaya mandiri dan inovasi yang dilakukan siswa
mencerminkan tumbuhnya jiwa kewirausahaan melalui kreativitas, keberanian
mencoba, dan keberanian memanfaatkan peluang yang tersedia. Selain itu, keterlibatan
siswa dalam kegiatan tersebut turut melatih kemandirian sebagai salah satu bentuk sikap
kerja yang diperlukan dalam dunia profesional. Pengalaman menerapkan keterampilan
secara mandiri memberikan bekal kepada siswa dalam menghadapi tantangan dunia
kerja dan dunia usaha melalui pengembangan kompetensi dan pengalaman praktik
secara langsung.

¢. Unit Produksi Jasa (UPJ)

Unit produksi jasa (UPJ) juga menjadi bagian dari implementasi
edupreneurship di SMK Perikanan dan Kelautan Puger yang di kembangkan untuk
mengintegrasikan antara teori dengan praktik nyata sama halnya dengan feaching
factory dan praktik kerja industri. Implementasi edupreneurship melalui UPJ di analisis
melalui experiental learning theory (Kolb) yang terdiri dari empat siklus yaitu,

pengalaman konkrit, refleksi, konseptualisasi dan eksperimen.

Tabel 4. 4 Program Unit Produksi Jasa

No Tahapan Implementasi

1. Pengalaman Konkret Siswa terlibat secara langsung pada seluruh rangkaian kegiatan produksi.
Siswa berpartisipasi aktif mulai dari pengolahan bahan hingga
menghasilkan produk yang memiliki nilai jual, seperti membuat produk
pengolahan ikan menjadi abon dll.

2. Refleksi Guru dan siswa melakukan refleksi terkait tantangan dan kendala yang
dialami pada saat kegiatan UPJ, seperti kesalahan teknis, proses kerja, sikap,
tanggung jawab siswa. Selain itu, guru dan siswa melakukan evaluasi terkait
apa kendala atau kesulitan yang dialami selama kegiatan

3. Konseptualisasi Guru menghubungkan pembelajaran konsep-konsep kewirausahaan dengan
pengalaman praktik produksi. Setelah itu, guru membantu siswa memahami
hasil pengalaman dengan mengaitkannya pada aspek manajemen usaha,
seperti perencanaan produksi, pengendalian kualitas, pemasaran serta
perhitungan biaya dan keuntungan

4. Eksperimen Setelah menerapkan hasil evaluasi dan pemahaman konsep ke dalam praktik
berikutnya dengan cara siswa mencoba memperbaiki kesalahan
sebelumnnya. Selain itu, Siswa diberi ruang untuk mencoba inovasi baru
seperti, inovasi rasa, bentuk kemasan dll. Siswa membuat produk inovasi
baru kemudian dijual di lingkungan sekolah untuk uji coba

1. Pengalaman Konkret Kegiatan UPJ
Tahap ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam

proses produksi dan pelayanan jasa di sekolah. Pengalaman ini menjadi dasar penting
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untuk membentuk keterampilan dan karakter wirausahaha bagi siswa, karena siswa
mengalami secara nyata bagaimana usaha di kelola mulai dari perencanaan hingga
pemasaran sebagaimana yang di ungkapan guru.

“Sama seperti Teching factory dan UPJ mbak, kami melibatkan siswa dalam
seluruh proses produksi, UPJ menjadi kesatuan dari TEFA mbak, jadi harus
ada penjualan tiap hari. Kami membagi siswa menjadi beberapa kelompok
atau istiahnya pembelajaran blog, dalam setiap kelompok terdiri dari 4 sampai
5 siswa perminggu, kami membagi siswa agar lebih kondusif.” (KH. 34
Tahun)

Hasil wawancara dengan siswa juga menambahan bahwa:

“Waktu kegiatan kita dibagi menjadi beberapa tim untuk jaga selama satu
minggu, biasanya yang jaga 4 sampai 5 orang setiap mingunya, tapi
menyesuaikan jumlah pesanan, kalau pesanannya banyak yang jaga bisa 5
sampai 6 siswa kak. Dari kegiatan ini kami bisa tau secara langsung proses
produksi dari awal hingga akhir.” (wawancara dengan siswa).

Hal ini menunjukkan bahwasanya siswa dilibatkan secara penuh dalam setiap
proses baik itu di produksi yang terintegrasi dengan kegiatan teaching factory.
Keterlibatan siswa di organisasikan melalui pembagian kelompok kerja dengan jumlah
anggota yang disesuaikan dengan kebutuhan produksi. Pola ini memungkinkan siswa
memperoleh pengalaman nyata dalam mengelola proses dari awal hingga akhir,
sekaligus melatih kerja sama, tanggung jawab, melatih kemampuan komunikasi serta
kemampuan beradaptasi terhadap permintaan pasar. Halini menjadikan kegiatan UPJ

tidak hana berfungsi sebagai sarana praktik, tetapi juga sebagai implementasi

edupreneurship yang mendukung kesiapan kerja dan berwirausaha siswa.

2. Refleksi Kegiatan UPJ
Pada tahap ini megambarkan bagaimana siswa dan guru merefleksikan

pengalaman, menemukan kendala dan memperbaiki strategi, sebagaimana yang di
ungkapkan oleh guru.

“Tantangan kami dalam kegiataan ini pada proses pengelolaan udang
vaname mbak, tantangannya kita harus menjaga kualitas air dan juga
pakannya mbak untuk hasil yang maksimal. Kalau untuk hasil evaluasinya
setelah mendapat apresiasi di tempat industri, sekolah mendapat peringkat
satu lebih unggul dibandingkan sekolah lain karena langsung di industri,
siswa dibentuk mental dan tangguh di industri, nah untuk hasilnya siswa
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lebih peka terhadap peluang dan juga lebih percaya diri.” (RMB. 30
Tahun).

Peryataan wawancara dari guru lain: “Menyesuaikan jadwal, kalau ada kegiatan LDDK
stop melakukan penjualan, kalau tidak ada tetep melakukan penjualan. Jadi disana siswa
tidak ada kegiatan penjualan ataupun proses kegiatan lainya.” (KH. 34 Tahun).”

Dari pernyataan terebut dapat diketahui bahwa kegiatan UPJ juga melatih siswa
untuk memahami pentingnya manajemen risiko dan menjaga kualitas produknya.
Melalaui refleksi ini, siswa dapat mengidentifikasi kelemahan dan tantangan yang
dihadapi, sehingga mampu melakukan perbaikan pada kegiatan berikutnya.

Selain itu, tantangan tidak hanya tentang risiko melainkan kerjasama dengan
tim juga sangat diperlukan untuk mencapai keberhasilan semua kegiatan. Hal ini
diungkapkan oleh siswa mengatakan: “Tantangan yang sering kami hadapi waktu kerja
tim kak, biasanya di setiap tim itu pasti ada aja yang egois, tidak mau bekerja.”
(wawancara dengan siswa)

Pernyataan ini menunjukan bahwa pelaksanaan kegiatan UPJ menjadi salah
satu tantangan yang sering muncul yaitu kurangnya kerjasama tim. Hal ini
menggambarkan aspek soft skill seperti kolaborasi, komunikasi dan tanggung jawab
bersama perlu di tingkatkan, sehingga di perlukannya refleksi untuk mengevaluasi hasil
kegiatan. Kegiatan UPJ ini juga tidak hanya menjadi bahan refleksi bagi guru dan siswa,
akan tetapi juga evaluasi bagi sekolah untuk menjadikan UPJ sebagai sarana
pembelajaran yang efektif bagi siswa, sehingga dapat membentuk kesiapan siswa untuk
memasuki dunia wirausaha dan mampu menghadapi dinamika dunia kerja.

3. Konseptualisasi Kegiatan UPJ
Tahap konseptualisasi berfokus pada keterkaitan pengalaman di UPJ dengan

teori pembelajaran kewirusahan. Sebagaimana hasil wawancara dengan guru

mengatakan: “Pembelajaran di kelas sebagai refesi bertukar info di kelas. Kegiatan satu

bulan di rangkum dari siswa bertukar pikiran selama pembelajaran blog, mereka juga

hitung untung rugi dan analisis risikonya.” (RMB. 30 Tahun).”

Guru pengolahan mengatakan: “Dikaitkan dibuatkan kelompok, nanti siswa diberikan
modal oleh sekolah kemudian mereka Kelola sendiri bagaimana memperoleh

omset dan dibuat laporan, dari sana mereka belajar tanggungjawab.” (KH.34
Tahun)
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Sedangan penguatan dari wawancara bersama siswa: “Biasanya setiap setelah kegiatan
baik produksi, panen, kami diajak menghitung modal, harga jual dan labanya
gimana.” (wawancara dengan siwa).

Kegiatan ini menjadi sarana bagi siswa untuk memahami aspek manajerial dan
ekonomi dari sebuah usaha melalui proses pengolahan pegalaman praktik menjadi
pengetahuan konseptual. Melalui kegiatan menghitung modal, harga jual, dan
keuntungan, siswa tidak hanya melakukan praktik, tetapi juga memahami knsep daasar
kewirausahaan seperti pengelolaan keuangan dan pengambilan Keputusan. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran UPJ tidak berfokus pada keterampilan teknis saja,
tetapi juga membentuk kemampuan analisis dan tanggung jawab finansial sebagai bekal
bagi siswa menghadapi dinamika wirusaha. Dengan demikian, kegiatan UPJ berperan
penting dalam membentuk kesiapan siswa menghadapi duni wirausaha dan dunia kerja,
sekaligus dapat menumbuhkan semnagat mandiri, inovatif dan bertanggungjawab yang
menjadi bagian dari karakter lulusan SMK.

4. Eksperimen Kegiatan UPJ

Tahap ini merupakan fase dimana siswa menerapkan apa yang diperoleh
dengan membuat inovasi baru, pada tahap ini siswa didorong untuk berkreasi
menciptakan produk baru. Sebagaimana yang diungkapan oleh guru:

“Kami memberikan dukungan dan dorongan bagi siswa untuk berinovasi,
biasanya kita memberikan modal kepada siswa untuk membuat inovasi
mereka, terserah mereka mau buat apa aja mbak, nanti mereka juga akan
memasarkanya di lingkungan sekolah untuk kegiatan di sekolah, apalagi
disini produknya kan ada makanan kering dan basah, jadi ktamenekanan
inovasi pada kue basah soanya sekali jual mbak.” (KH. 34 Tahun).”

Hasil wawancara dengan guru agribisnsi:

“Kalau di kita kan tambak ya mbak, jadi kita dorong inovasinya di bidang
teknologi, program terbaru bisa di terapkkan seperti mencoba system
budidaya sederhana dengan inovasi hemat energi atau perbaikan manajemen
pakan, siswa harus terus dipancing mbak agar merekan terus berkembanng.”
(RMB. 30 Tahun).”

Hal ini ditegaskan oleh siswa mengatakan bahwa:

“Sekolah memberikan dukungan dengan memberikan kami modal, kami
diberikan modal untuk membuka usaha, nanti dari modal yang dikasihkan
kami membuat usaha baru, kami yang mengerjakan semua prosesnya mulai
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dari memilih bahan, produksi hingga proses pemasaran, nanti modal
awalnya di kembalikan ke sekolah sisanya kami putar untuk membuat
inovasi baru.” (wawancara dengan siswa).

Pernyataan tersebut memperlihatkan bahwa sekolah memberikan dukungan
kepada siswa unuk mengembangkan inovasi dan menjalankan usaha melalui pemberian
modal serta kesempatan mengelola usaha secara langsung. Dengan keterlibatan sisw
dalam seluruh proses usaha mulai dari pemilihan bahan, produksi hingga pemasaran
menunjukkan terbentuknya sikap kerja siswa. Tidak lepas dari adanya dukungan dari
guru dan sekolah untuk mendorong siswa untuk mengembangkan idenya dengan cara
memberikan modal kepada siswa. Hal ini dapat memperkuat budaya kewirausahaan di
sekolah sekaligus dapat menyiapkan siswa menghadapi dunia kerja dan membuka
peluang usaha secara mandiri. Dapat di simpulkan bahwa implementasi edupreneurship
melaui UPJ di SMK Perikanan dan Kelautan Puger telah berlangsung secara aktif

melalui empat siklus dari experiental learning theory.

4.4 Pembahasan

Pada tahap ini peneliti akan menganalisis dan mendeskripsikan hasil temuan
penelitian yang di peroleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi terkait peran
edupreneurship di SMK Perikanan dan Kelautan Puger. Pembahasan ini bertujuan untuk
menginterpretasikan data secara mendalam dengan mengaitkan antara hasil penelitian
dengan teori yang relevan, peneliti menggunakan teori experiental learning (Kolb)
dengan menggunakan empat siklus pembelajaran yaitu pengalaman konkret, refleksi,

konseptualisasi dan eksperimen.

4.4.1 Implementasi Edupreneurship di SMK Perikanan dan Kelautan Puger

a. Teaching Factory (TEFA)
Teaching factory SMK di kembangkan guna mendukung kebijkan

kemendigbudristek terkait merdeka belajar. Perkembangannya dilakukan melalui
optimalisasi pemanfaatan seluruh komponen sekolah, terutama penataan kondisi
sekolah menjadi standar ekosistem yang memenuhi standar dunia kerja, khususnya
budaya kerja dan tempat praktik. TEFA ini menjadi pembelajaran berbasis produksi
yang kompetensi-kompetensi sesuai Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia

(SKKNI). Pembelajaran teaching factory memiliki tujuan menumbuhkan karakter dan
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etos kerja siswa sesuai yang dibutuhkan DUDI. Sebagaimana penelitian dari Triyana et
al., (2022) mengatakan bahwa tujuan TEFA untuk menumbuh-kembangkan karakter dan
etos kerja seperti disiplin, tanggung jawab, jujur, kerjasama, kepemimpinan dan lain-
lain yang dibutuhkan DUDI serta meningkatkan kualitas hasil pembelajaran dari sekedar
membekali kompetensi (competency based training) menuju ke pembelajaran yang
membekali kemampuan memproduksi barang dan jasa (production based training).
Pembelajaran teaching factory menjadi impelementasi edupreneruhip di SMK
Perikanan dan Kelautan Puger menjadi salah satu bentuk penerapan edupreneurship
yang berbasis pengalaman nyata serta melakukan pembelajaran dengan menggabungkan
pendidikan dengan kewirausahaa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Kurtis dan Giatman (2024) mengatakan bahwa edupreneurship menjadi konsep
pendidikan vokasi dimana sekolah tidak hanya mengajarkan teori, tetapi juga
mengintegrasikan kegiatan usaha kedalam proses belajar, sehingga siswa memperoleh
pengalaman langsung mengelola usaha. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan
siswa, kegiatan feaching factory dilaksanakan melalui kegiatan produksi, pengolahan,
mengelola tambak udang vaname, penanganan bahan baku, manajemen, hingga
pemasaran. Keterlibatan ini untuk meningkatkan pemahaman siswa menghadapi
dinamika yang semakin berkembang, sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Cahyani et al., (2024) menyatakan bahwa pelaksanaan edupreneurship melalui teaching
factory untuk membekali siswa agar setelah lulus mereka dapat bekerja sesuai tuntutan
kompetensi. Temuan ini memperlihatkan bahwa teaching factory di SMK Perikanan dan
Kelautan Puger tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan praktik teknis saja, tetapi juga
sebagai sarana pembentukan karakter, sikap kerja dan juga kemampuan berwirausaha.
pelaksanaan feaching factory memberikan pembelajaran yang bersifat
kontekstual dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Kegiatan ini dilakukan secara
berulang sehingga membuat siswa mampu mengidentifikasi kesalahan, melakukan
refleksi dan memperbaiki proses kerja. Keterlibatan siswa dalam seluruh kegiatan
menunjukkan bahwa teaching factory memfasilitasi pembelajaran yang berorientasi

pada pembentukan kompetensi, holistik, baik kompetensi teknis maupun non teknis.
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Implementasi teaching factory ini sejalan dengan experiental learning theory
yang di kemukakan oleh Kolb (1984) yang menjelaskan bahwa pembelajaran efektif
terjadi melalui empat tahap yaitu pengalaman konkrit, refleksi, konseptualisasi dan
eksperimen aktif, yang di jelaskan secara perinci yaitu tahap pengalama konkret, siswa
terlibat langsung dalam produksi dan pengelolaan usaha seperti mengelola tambak,
melakukan proses produksi, hingga pemasaran produk. Kegiatan ini memberikan
pengalaman nyata kepada siswa dalam menjalankan usaha dan memahami alur kerja
secara langsung layaknya di industri. Tahap refleksi, siswa melakukan evaluasi terhadap
kegiatan yang telah dilakukan, seperti mengidentifikasi kesalahan, mengevaluasi hasil
kegiatan, bahkan hingga melakukan diskusi dengan guru, proses ini menjadikan siswa
mengetahui kekurangan dan kelebihan selama melakukan teaching factory, sehingga
pengalaman yang di peroleh tidak hanya berhenti pada praktik semata. Selanjutnya pada
tahap konseptualisasi, siswa mengaitkan teori dengan pengalaman yang dipelajari,
seperti manajemen usaha hingga pemasaran. Sementara pada tahap eksperimen, siswa
menerapkan kembali pengalaman dan pengetahuan yang telah di peroleh dengan
melakukan perbaikan proses kerja serta mengembangkan inovasi baru. Tahap ini
menunjukkan bahwa pembelajaran yang terjadi bersifat berkelanjutan dan menghasilkan
pengalaman baru bagi siswa

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Triyana et al.,
(2022) menyatakan bahwa teaching factory berorientasi pada pembentukan etos kerja
dan peningkatan kualitas pembelajaran berbasis produksi. Serta memiliki tujuan untuk
meningkatkan kesiapan kerja, menyelaraskan kompetensi, dan membentuk karakter
kerja lulusan SMK sesuai dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri (DUDI).
Hal ini juga tampak pada siswa SMK Perikanan dan Kelautan Puger yang dilibatkan
pada seluruh kegiatan baik di tambak, industri udang maupun proses produksi,
manajemen hingga tahap pemasaran, yang kemudian tidak hanya dipasarkan secara
internal melainkan juga kepada masyarakat luar.

b. Praktik Kerja Industri (PRAKERIN)
program praktik kerja industri di SMK Perikanan dan Kelautan Puger juga

memainkan peran pendidikan edupreneur. Implementasi edupreneurship dalam prakerin

ini, menempatkan siswa secara langsung di dunia usaha dan dunia industri (DUDI).
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Program ini dirancang sebagai sarana pembelajaran berbasis pengalaman nyata, dimana
siswa tidak hanya menjalankan kewajiban kurikulum, tetapi juga siswa memperoleh
kesempatan untuk memahami secara langsung proses kerja, budaya industri serta
dinamika usaha yang tidak didapatkan di lingkungan sekolah.

Hasil temuan menunjukkan bahwa siswa memperoleh pengalaman nyata pada
berbagai bidang kerja seperti proses produksi, pengolahan hasil perikanan, pelayanan
pelanggan, mengelola tambak udang vaname bahkan hingga pemasaran produk.
Keterlibatan siswa dalam aktivitas tersebut menunjukan bahwa siswa benar-benar
mengalami situasi kerja sesungguhnya, tidak hanya pada aspek teknis produksi tetapi
juga termasuk pada manajemen kerja dan interaksi dengan lingkungan industri. Pola
pelaksanaan ini sejalan dengan konsep edupreneurship yang menekankan integrasi
antara pembelajaran dan kegiatan usaha pada konteks pendidikan vokasi. Implementasi
prakerin tersebut selaras dengan experiental learning theory yang dikemukakan oleh
Kolb (1984) yang menyatakan bahwa pembelajaran berlangsung melalui empat tahap
yaitu pengalaman konkret, refleksi, konseptualisasi dan eksperimen.

Pada tahap pengalaman konkret siswa memperoleh pengalaman langsung
melalui keterlibatan dalam aktivitas kerja nyata di DUDI seperti proses produksi,
pelayanan pelanggan hingga pemasaran produk. Pengalaman ini menjadi dasar
pembelajaran karena siswa benar-benar menghadapi situasi kerja yang sungguhnya.
Pada tahap refleksi, siswa melakukan refleksi terhadap pengalaman yang diperoleh
melalui penyusunan laporan, bimbingan dengan guru dan pembimbing industri serta
evaluasi kinerja selama melaksanakan prakerin. Proses ini memungkinkan siswa
memahami kekurangan dan kelebihan yang didapatkan selama prakerin. Selanjutnya
pada tahap konseptualisasi, dimana guru dan siswa mengaitkan pengalaman kerj dengn
konsep atau teori yang dipelajari seperti manajemen kerja, prosedur operasional bahkan
etika kerja di industri. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman yang diperoleh tidak
berhenti pada praktik, tetapi juga menjadi pemahaman yang lebih sistematis. Sementara
pada tahap eksperimen, siswa mampu menerapkan kembali pengalaman dan
pengetahuan yang yang diperoleh selama prakerin untuk meningkatkan cara kerja
profesional dan menyesuaikan diri dengan tuntutan industri. Tahap ini menunjukkan

bahwa pembelajaran bersifat berkelanjutan menghasilkan pengalaman baru dan dapat
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digunakan berikutnya. Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditegaskan bahwa
pelaksanaan prakerin telah mencerminkan proses pembelajaran yang berlangsung secara
menyeluruh, dimana siswa tidak hanya memperoleh pengalaman kerja secara langsung,
tetapi juga mereflesikan, memahami dan menerapkannya ke dalam konteks kerja yang
lebih profesional. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman nyata di DUDI menjadi
dasar utama pembelajaran yang kemudian berkembang menjadi pemahaman yang
sistematis dan kemampuan siswa terhadap dunia kerja. Sebagaimana di dukung oleh
penelitian Wulandari & Megasari, (2024) mengatakan bahwa prakerin tidak hanya
berfungsi sebagai tempat praktik, tetapi juga sebagai sarana pembentukan kmpetensi
dan kesiapan kerj siswa secara berkelanjutan.

Implementasi prakerin di SMK Perikanan dan Kelautan Puger tidak hanya
menekankan pada penguasaan keterampilan teknis (hard skills), tetapi juga memberikan
ruang bagi siswa untuk mengenal aspek non-teknis dalam dunia usaha dan industri
seperti mengelola usaha, menjaga kualitas kerja, membangun kepercayaan serta
memahami alur kerja dalam sebuah usaha. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Purnomo et al. (2022) menunjukkan bahwa praktik kerja industri berpengaruh signifikan
terhadap meningkatnya minat dan kompetensi berwirausaha siswa SMK. Hal ini juga
di kuatkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Sulistyowati (2017) menemukan bahwa
prakerin berperan penting dalam meningkatkan sikap kewirusahaan siswa SMK,
termasuk kemampuan berinovasi, kreativitas dalam menyelesaikan masalah, serta
kemandirian dalam bekerja. Sehingga, pelaksanaan prakerin mampu menumbuhkan
karakter wirausaha yang relevan dengan dunia usaha dan dunia kerja masa kini.

Selain memberikan pengalaman kerja nyata, pelaksanaan prakerin dalam
konsep edupreneurship memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara
langsung dalam lingkungan kerja industri. Melalui interaksi langsung dengan dunia
industri siswa belajar tentang kedisiplinan, etika kerja, tanggung jawab, komunikasi
profesional dengan rekan kerja. Selain itu, siswa juga menjadi lebih memahami tuntutan
dan realita dunia kerja sehingga ketika lulus sekolah mereka tidak mengalami cultur
shock ketika memasuki dunia kerja. Dengan ini prakerin menjadi strategi pembelajaran
yang signifikan dalam pengembangan peran edupreneurship bagi siswa SMK. Sejalan

dengan penelitian Permana et al., (2019) menyatakan bahwa prakerin ini bertujuan
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untuk mempersiapkan peserta didik agar pada saatnya dapat terjun ke dunia kerja
dengan profesional, terampil, tidak kaget dalam artian dapat beradaptasi karena sudah
mendapatkan pengalaman sebelumnya pada saat prakerin. Hal ini sesuai dengan temuan
penelitian bahwasanya dalam prakerin siswa dilatih untuk bekerja sesuai standar industri
sehingga mereka tidak kaget menghadapi realita dunia kerja. Dengan demikian,
implementasi prakerin di SMK Perikanan dan Kelautan Puger dapat dipahami sebagai
bentuk penerapan edupreneurship yang berbasis pengalaman langsung di dunia industri.
Dimana, proses pembelajaran berlangsung secara aplikatif dan kontekstual sesuai
dengan prinsip pembelajaran vokasi dan juga pendekatan experiental learnig.

c¢. Unit Produksi Jasa (UPJ)
Pelaksanaan unit produksi jasa di SMK Perikanan dan Kelautan Puger

merupakan salah satu bentuk implementasi dari peran edupreneurship dan menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dari SMK. Hal ini sejalan dengan arahan Direktorat
Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan Tahun (2007) menyatakan bahwa UPJ
berfungsi sebagai wahana kegiatan praktik pendidikan dan latihan yang berorientasi
pada dunia kerja serta pengembangan aktivitas kewirausahaan dilingkungan sekolah.
Kegiatan unit produksi jasa ini merupakan sarana pembelajaran yang mengintegrasikan
proses Pendidikan dengan usaha secara nyata. Hasil penelitian menunjukkan pada
kegiatan ini fokus pada produksi pengolahan hasil perikanan dan budidaya, dalam
pelaksanaanya siswa terlibat secara aktif dalam seluruh tahapan kegiatan mulai dari
perencanaan kegiatan produksi, pemilihan bahan baku, proses produksi, pengemasan
hingga pemasaran.

Melalui keterlibatan tersebut siswa belajar mengelola kegiatan layaknya usaha
kecil di sekolah sehingga memberikan pengalaman belajar yang kontekstual dan
aplikatif bagi siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian Mahfud, (2013) mengatakan
bahwa unit produksi pada SMK dapat memberikan pengalaman kerja nyata (real to
work) bagi siswanya agar menguasai kompetensi produktif secara profesional. Di
samping itu, siswa juga dipersiapkan untuk menjadi pribadi wirausahawan agar
tamatannya tidak hanya menjadi pencari kerja (job seeker) tetapi juga dapat menjadi
pencipta lapangan kerja (job creator). Selain itu di pertegas juga oleh pendapat Lasmi

& Nawawi, (2023) mengatakan bahwa jiwa wirausaha harus ditumbuhkan sejak kecil,
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sehingga Pendidikan nasional tidak hanya menghasilkan pencari kerja tetapi juga
pencipta kerja.

Pelaksanaan unit produksi jasa sebagai implementasi edupreneurship ini
memberikan banyak manfaat kepada siswa, guru serta dapat mendukung pendanaan
operasional sekolah. Hasil ini di perkuat oleh penelitian dari Aprilia (2024) mengatakan
dalam kegiatan unit produksi jasa, siswa memiliki kesempatan langsung untuk belajar
dengan menghadapi tantangan kerja sesungguhnya, selain itu kegiatan ini juga sebagai
sumber pendapatan, unit produksi menghasilkan produk dan jasa yang memiliki nilai
ekonomi, memberikan imbalan kepada pengelola dan pelaksana, keuntungan dari
penjualan produk atau jasa ini dapat di gunakan untuk menutupi biaya operasinal
sekolah.

kegiatan ini sejalan dengan experiental learning theory yang di kemukakan
oleh kolb (1984) melalui empat siklus, yang pertama yaitu pengalaman konkret siswa
mengalami secara langsung proses bisnis melalui keterlibatan dalam kegitan produksi
dan pelayanan konsumen pemasaran dilingkungan sekolah. Siswa terlibat dalam seluruh
proses usaha mulai produksi hingga pemasaran, sehingga memberikan pengalaman
nyata dalam menjalankan kegiatan usaha. Kegiatan selanjutnya refleksi terhadap
kegiatan yang telah dilakukan seperti pada menghitung modal dan keuntungan,
mengidentifikasi kesalahan produksi dan melakukan evaluasi kegiatan. Sementara
konseptualisasi siswa mengaitkan teori kewirausahaan yang didapatkan dengan kegiatan
yang dijalankan, seperti pengelolaan usaha, pemasaran hingga menghitung laba rugi.
Sementara, kegiatan eksperimen siswa mengebangkan kreativitas dan inovasi baru
dalam kegiatan usaha seperti menciptakan produk baru, meningkatkan kualitas produk,
serta mengembangkan strategi pemasaran. Hal ini di dukung oleh penelitian Hakim &
Wozoli, (2024) mengatakan bahwa UPJ memberikan pengaruh signifikan dalam
meningkatkan kemampuan kewirausahaan. Hal ini menunjukkan bahawa UPJ tidak
hanya sebagai sarana praktik, tetapi juga sebagai media pembelajaran yang efektif dalam
membentuk keterampilan, pemahaman dan jiwa kewirausahaan siswa secara

berkelanjutan.



BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMK Perikanan dan Kelautan

Puger, dapat di simpulkan bahwa edupreneurship memiliki peran penting dalam
membentuk kesiapan siswa menghadapi dunia wirausaha dan tantangan dunia kerja.
Konsep edupreneurship di sekolah ini di integrasikan melalui kegitan teaching factory
(TEFA), praktik kerja industri (Prakerin) serta unit produksi dan jasa (UPJ) yang
memberikan pengalaman nyata bagi siswa. melalui kegiatan tersebut, siswa tidak hanya
memperoleh keterampilan teknis saja, tetapi juga menumbuhkan sikap mandiri, disiplin,
bertanggung jawab, kreatif dan inovatf, serta berjiwa wirausaha.

Penerapan edupreneurship di SMK Perikanan dan Kelautan Puger sejalan
dengan pendekatan experiental learning theory (ELT) yang menekankan pembelajaran
melalui pngalaman langsung, refleksi, konseptualisasi dan eksperimen. Proses ini
membantu siswa untuk memahami keterkaitan antara teori dengan praktik, serta dapat
menumbuhkan kemampun berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah nyata di dunia
usaha maupun kerja.

Dengan demikian, peran edupreneurship yang di terapkan berbasis
pengalaman terbukti mampu membentuk dan meningkatkan kesiapan siswa menghadapi
dunia kerja maupun membuka peluang usaha secara mandiri. Integrasi antara
edupreneurship dengan teori pembelajaran berdasarkan pengalaman menjadikan proses
belajar di SMK Perikanan dan Kelautan Puger lebih kontekstual, adaptif dan relevan
dengan tuntutan abad 21, sehingga dapat menghasilkan lulusan yang kompeten,

berkarakter dan berdaya saing tinggi.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran diantaranya

sebagai berikut:
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a. Bagi sekolah

Sekolah diharapkan meningkatkan penyediaan sarana dan prasarana
pendukung kegiatan edupreneurship, serta terus memperkuat kerjasama dengan DUDI
untuk menutup kekurangan fasilitas sekaligus memastikan proses pembelajaran berjalan
secara optimal.
b. Bagi Guru

Guru diharapkan meningkatkan pendampingan pada setiap tahap experiental
learning, terutama dalam refleksi dan konseptualisasi. Sehingga, keterbatasan fasilitas
tidak mengurangi kualitas pemahaman siswa terhadap proses wirausaha ataupun
manajemen usaha.
c. Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat memanfaatkan sebaik mungkin kegiatan feaching
factory, prakerin dan UPJ sebagai sarana membangun sikap profesional, tanggung
jawab, disiplin, kreatif, berinovasi serta semangat wirausaha agar dapat membentuk dan
meningkatkan kesiapan menghadapi dunia usaha dan dunia kerja.
d. Bagi Peneliti lain

Diharapkan untuk meneliti lebih lanjut mengenai dampak jangka panjang penerapan

edupreneurship terhadap karir lulusan SMK, serta mengkaji experiental learning berbasis

teaching factory dan UPJ pada bidang keahlian lainnya
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